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ABSTRAK

Muh. Ismail Jufri. 1 311 00 046, Deskripsi Karakteristik dan Pola Kerja
Pedagang Telur Ayam Ras di Pusat Niaga Daya Makassar. Dibawah bimbingan
Abd. Hamid Hoddi selaku pembimbing utama dan Veronica Sri Lestan selaku
pembimbing anggota.
=N ————————————

Berdasarkan hasil pengamatan awal yang dilakukan terhadap beberapa
pedagang telur ayam ras di Pusat Niaga Daya Makassar, diperoleh suatu fakta bahwa
terdapatnya perbedaan karakteristik dan pola kerja yang dimiliki antar pedagang telur
ayam ras di Pusat Miaga Daya Makassar. Karakteristik dan pola kerja pedagang telur
ayam ras tersebut dapat dilihat beberapa aspek antara lain umur, jenis kelamin,
pendidikan, pengalaman usaha, asal dacrah/suku, jumlah tanggungan keluarga,
jumlah tenaga kerja yang digunakan, jumlah jam kerja dan hari kerja, status
pekerjaan, permodalan, jarak rumah dan lokasi usaha dan besamya pendapatan.

Berdasarkan hal tersebut maka dilakukan penelitian tentang “Deskripsi
Karakteristik dan Pola Keja Pedogang Telur Avam Ras di Pusat Niage Daya
Makassar™.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui karakteristik pedagang
telur ayam ras di Pusat Niaga Daya Makassar dan untuk mengetahui pola kena
pedagang telur ayam ras di Pusat Niaga Daya Makassar.

Karakteristik umur pedapang telur ayam ras di Pusat Niaga Daya Makassar
yaitu berada pada usia produktif antara 21 sampai dengan 56 tahun. Jlenis kelamin
pedagang telur ayam ras yaitu sebagian besar (87,10 %) adalah laki-laki. Status
pekerja pedagang telur ayam ras tersebut merupakan usaha tetap atau merupakan
pekerjaan utama pedagang telur ayam ras, Pendidikan pedagang sudah cukup baik,
karena sebagian besar pedagang telur ayam ras di Pusat Miaga Daya Makassar
berpendidikan Sekolah Menengah Atas (41,94 %). Pengalaman usaha yang dimiliki
pedagang telur ayam ras sebagian besar berpengalaman antara 6 — 11 tahun yaitu
sebanyak 35,48 %. Jumlah tanggungan keluarga pedagang lelur ayam ras di Pusat
Niaga Daya Makassar yaitu 2 sampai dengan 3 orang sehanyak 48,39 %. Asal daerah
pedagang telur ayam ras yaitu sebagian besar berasal dari luar Kota Makassar yakni
Kabupaten Sidrap sebanyak 38,71 %.

Pola kerja pedagang telur ayam ras di Pusat Niaga Daya Makassar yaitu
jumlah tenaga kerja yang digunakan oleh pedagang telur ayam ras dalam usaha
pemasaran telur ayam ras yaitu schanyak | sampai dengan 3 orang. Jam kerja yang
digunakan pedagang telur ayam ras untuk pengelolaan usaha pemasaran telur ayam
ras di Pusat Niaga Daya Makassar yaitu 12 sampai dengan 13 jam per hari, Jumlah
hari kerja yang digunakan pedagang telur ayam ras di Pusat Niaga Daya Makassar
dalam seminggu yaitu sebanyak 7 hari. Masa kerja pedagang telur ayam ras di Pusat
Niaga Daya Makassar yaitu | sampai dengan 8 tahun. Jarak anlara rumah dengan
lokasi usaha pedagang telur ayam ras terbanyak yaitu 0 sampai dengan 10. Modal
yang digunakan oleh pedagang telur ayam ras di Pusat Niaga Daya Makassar adalah

i



modal sendiri, pinjaman dan gabungan antara modal sendiri dan modal pinjaman dari
lembaga keuangan seperti koperasi, Pendapatan yang diperoleh pedagang telur ayam
ras di Pusat Niaga Daya Makassar setiap bulannya berkisar antara Rp. 1.000.000,-
sampai dengan lebih dari Rp. 4.000.000,- per bulan, dengan rala-rata sebesar Rp.
2.627.758,06 per bulan.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Dewasa ini perkembangan diberbagai sektor ekonomi  menunjukkan
peningkatan yang cukup menggembirakan, termasuk sektor perdagangan. Hal ini
tidak terlepas dari semakin meningkatnya kebutuhan masyarakat terhadap berbagai
jenis produk maupun jasa, termasuk produk yang berasal dari subsektor peternakan
seperti daging, susu dan telur,

Sebagai akibat dari pertambahan jumlah penduduk dan peningkatan
pendapatan serta kesejahteraan masyarakal, maka tuntutan akan produk makanan
bergizi cenderung mengalami peningkatan. Salah satusumber makanan bemilai gizi
tinggi adalah produk telur ayam ras. Hal ini tidak dapat dipungkin karena telur
ayam ras merupakan salah satu produk peternakan yang memiliki keunggulan
dibandingkan dengan produk peternakan lainnya seperti susu dan daging.
Keunggulan yang dimiliki oleh telur ayam tersebut yaitu anlara lain harga yang
relatif lebih murah, pengelolaan vang cukup sederhana serta Kandungan gizi yang
SeMpurna,

Telur merupakan produk peternakan yang memberikan sumbangan besar
bagi tercapainya kecukupan gizi masyarakat. Dari sebutir telur didapatkan gizi yang
cukup sempurna karena mengandung zat-zat gizi yang lengkap dan mudah dicerna.

Oleh karena itu, telur merupakan bahan pangan yang sangat baik untuk anak-anak



yang sedang tumbuh dan memeriukan protein dalam jumlah banyak. Telur juga
sangat baik dikonsumsi oleh ibu hamil dan ibu menyusui. Bahkan telur juga
dianjurkan untuk diberikan pada orang yang sedang sakit untuk mempercepat proses
kesembuhannya. Telur merupakan sumber protein yang mudah diperoleh dan
hampir semua orang menyukai telur sebagai bahan makanan (Sudaryani, 1999 : 3).

Berdasarkan hal tersebut maka, sebapian masyarakat melihat besarmya
peluang pemasaran telur ayam ras, bukan hanya di kota-kota besar seperti kota
Makassar akan tetapi juga sampai ke pelosok-pelosok pedesaan, produk telur ayam
ras tersebut dapat ditemukan, sehingga mereka menggeluti usaha pemasaran tefur
ayam ras,

Seperti halnya yang terjadi di Kota Makassar, khususnya di Pusat Miaga
Dava, di lokasi tersebut pedagang yang menggeluti usaha pemasaran telur ayam ras
cukup banyak yaitu 68 pedagang (Hasil Survei, 2006), baik yang hanya memasarkan
telur ayam ras saja maupun yang menggabungkan dengan produk pangan lainnya.
Dari 68 pedagang tersebut terdapat sebanyak 31 orang pedagang yang memasarkan
telur ayam ras. Pembangunan Pusat Niaga Daya Makassar merupakan salah satu
upaya yang dilakukan oleh pihak pemerintah dalam menyediakan fasilitas bag
masyarakat pedagang untuk melakukan usaha pemasaran, termasuk pemasaran telur
ayam ras.

Berdasarkan hasil pengamatan awal yang dilakukan terhadap beberapa
pedagang telur ayam ras di Pusat Niaga Daya Makassar, diperoleh suatu fakta bahwa

terdapatnya perbedaan karakteristik dan pola kerja yang dimiliki antar pedagang
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telur ayam ras di Pusat Niaga Daya Makassar. Karakteristik dan pola kerja
pedagang telur ayam ras tersebut dapat dilihat beberapa aspek antara lain umur, jenis
kelamin, pendidikan, pengalaman usaha, asal daerah/suku, jumlah tanggungan
keluarga, jumlah tenaga kerja yang digunakan, jumlah jam kerja dan hari kerja,
status pekerjaan, permodalan, jarak rumah dan lokasi usaha dan besamya
pendapatan,

Berdasarkan hal tersebut maka dilakukan penelitian tentang “Deskripsi
Karakteristik dan Pola Kerja Pedagang Telur Ayam Ras di Pusat Niaga Daya

Makassar”.

Perumusan Masalah

Masalah yang dapat dirumuskan pada penclitian ini adalah :
|. Bagaimana karakteristik pedagang telur ayam ras di Pusat Niaga Daya
Makassar 7

2. Bagaimana pola kerja pedagang telur ayam ras di Pusal Niaga Daya Makassar ?

Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah :
a. Untuk mengetahui karakteristik pedagang telur ayam ras di Pusat Niaga Daya
Malkassar.
b. Untuk mengetahui pola kerja pedagang telur ayam ras di Pusat Niaga Daya

Makassar.



Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian ini adalah :

a. Sebagai bahan informasi bagi pihak — pihak yang berkepentingan mengenai
karakteristik pedagang telur ayam ras di pusat Niaga Daya Makassar,

b. Sebapai bahan informasi mengenai pola kerja pedagang telur ayam ras di pusat

Niaga Daya Makassar,



TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauvan Umum Telur Ayam Ras

Telur merupakan salah salu bahan pangan yang paling lengkap gizinya.
Selain itu, bahan pangan ini juga bersifat serba guna karena dapat dimanfaatkan
untuk berbagai keperluan. Komposisi sebutir telur terdin dari 11% kulit telur, 58 %
putih telur, dan 31 % kuning telur. Kandungan gizi sebutir telur ayam dengan berat
50 gram terdiri dari protein 6,3 gram; karbohidrat 0,6 gram; lemak 5 gram, vitamin
dan mineral (Sudaryani, 1999 ; §).

Telur yang diperdagangkan di Indonesia hingga saat ini adalah telur ayam
ras, telur ayam kampung, telur itk kampung, sedangkan yang belum biasa adalah
telur itik komersial. Disamping itu, ada telur unggas lain yang sudah populer mulai
tahun 1980-an yaitu telur puyuh (Rasyal, 1996 : 204).

Ayam ras petelur dikenal ada dua macam, yaitu petelur kulit cokelat dan
kulit putih. Keduanya sebenarnya sama dan kandungan gizinya pun relatif sama.
Yang berbeda hanyalah dari sudut pandang pembeli yang memandang telur wamna
cokelat lebih menarik, lebih besar dan lebih enak. Akibat dari pandangan pembeli
itulah yang menyebabkan telur ayam ras cokelat lebih banyak permintaannya
(Rasyaf, 1996 : 204 - 205).

Dari sebutir telur ayam ras didapatkan kurang lebih 200 mg kolesterol,
sedangkan kebutuhan kolestrol secorang manusia berkisar antara 1000 — 1500 mg.

Kolestrol diperlukan tubuh untuk membentuk garam empedu yang diperlukan bagi



pencernaan lemak yang berasal dani makanan. Selain itu, kolestrol juga merupakan
komponen pembentuk hormon seksual, sepeti testosteron dan hormon adrenalin,

sepert! kortison (Sudaryani, 1999 ; 3),

Pemasaran Telur Avam Ras

Pemasaran bermula dari kenyataan bahwa manusia adalah makhluk yang
memiliki kebutuhan dan keinginan. Kebutuhan dan keinginan itu menciptakan
suatu keadaan yang tidak menyenangkan dalam diri sescorang yang harus
dipecahkan melalui pemilikan produk untuk memuaskan kebutuhan dan keinginan
tersebut. Karena beberapa produk dapat memuaskan kebutuhan tertentu, maka
pemilihan atas produk dituntun oleh konsep nilai dan kepuasan vang diharapkan
(Irawan, dkk, 2001).

Rasyaf (2005 : 164 — 165) menyatakan bahwa salah satu bagian penting
dalam pengelolaan pemasaran adalah kiat pemasaran telur, yang tidak kalah
pentingnya dan aspek lainnya dalam jajaran pemasaran ini. Secara prinsip kiat
pemasaran telur ini lebih bersifat siwsar untuk memperlancar pemasaran. Kerja
instrumen pemasaran itu dapat diatur atau dimanfaatkan untuk kepentingan kita
melalui siasat yang dipasang. Kiat pemasaran telur ini tergantung pada beberapa hal,
yailu ;

I. Organisasi pemasaran. Peternakan yang mempunyai organisasi acak-acakan
tidak akan mampu menata kiat pemasaran yang benar sesuai tujuan peternakan.

Misalnya petugas pemasaran yang merangkap bagian pembelian, bagaimana ia



akan berprestasi bila perhatiannya terpecah dengan hak dan kewajiban yang
tidak jelas.

llmu dan pengalaman yang dimiliki. Pelernakan yang memiliki ini akan
mempunyai wawasan yang luas dan akan mengetahui kiat yang harus dipasang
dalam menjual telur hasil produksi peternakannya,

Kenali dahulu produk yang hendak dijual. Telah dibahas karakteristik tiap telur
unggas dan kaitannya dengan permintaan, Contoh kasus pernah terjadi di tahun
1979-an, ketika itik komersial mulai masuk ke Indonesia dan petemmakan itik
komersial yang dipelihara secara [nl&lnﬁit‘ mulai dibuka. Sayang petemaknya
tidak paham akan produk vang dijual dan tidak paham pula akan selera
konsumen Indonesia. Akibatnya fatal dan peternakan pun bubar. Tiap produk
harus dipahami dan tiap produk mempunyai kiat pemasaran yang berbeda.
Kenali konsumen yang akan menerima telur-telur hasil petemnakan itu.
Masyarakat tiap periode akan berubah. Sebelum tahun 1970-an orang cukup
makan telur saja sudah unwng. Kini makan telur sudah biasa, yang dibutuhkan
adalah telur yang praktis penggunaannya dan kualitasnya terjamin. Harga
menjadi nomor dua. Itu semua akibat kemajuan pembanguna-n selama ini,
misalnya lbu-ibu bermobil lebih bergengsi beli telur yang terkemas cantik di
pasar swalayan daripada beli eceran atau kiloan di pasar tradisional yang becek
dan kusam. Sekalipun lebih murah daripada di pasar swalayan. Kemajuan
pembangunan membutuhkan hal lain dan harga telur yang murah menjadi

tersisih dengan semakin tingginya pendapatan,



Pasar merupakan perlemuan antara permintaan dengan penawaran. Ada
pembeli dan ada pula penjual maka terjadilah tawar menawar hingga sepakat untuk
melakukan transaksi pada harga yang disepakati itu. Proses ini dinamakan pasar,
tidak peduli tempainya. Harga yang disepakati ilu adalah harga pasar, sekalipun
proses itu mungkin melalui telepon.  Mulai dan telur-telur itu keluar dar areal
produksi hingga tiba di konsumen akhir itulah yang dinamakan dengan pemasaran
atau dikenal juga dengan sebutan tata niaga. Jadi, telur produksi peternakan itu
dipasarkan kepada pembeli, Dalam batasan tentang pemasaran telur itu, posisi
peternak jelas, yaitu pada pihak awal yang memproduksi telur-telur ayam. Hinpga
tiba di konsumen akhir bisa saja ditangani oleh satu pihak atau satu orang dan dapat
lebih dari satu.  Artinya yang “menyampaikan™ telur hingga tiba di konsumen
terakhir bisa peternak itu sendiri dan dapat pula melibatkan pihak lain (Rasyaf,

1999 : 168 dan [72).

Tinjauan Usaha Kecil Menengah

Partomo dan Soejoedo (2002 : 22 - 23) menyatakan bahwa dari hasil
penelitian yang dilakukan Lembaga Manajemen FE Ul tahun 1987 dapat
dirumuskan profil usaha kecil di Indonesia sebagai benkut :

1. Hampir setengahnya dari usaha kecil hanya mempergunakan kapasitas 60% atau
kurang.
2, Lebih dan setengah usaha kecil didirikan sebagai pengembangan dari usaha

kecil-kecilan.



Masalah-masalah utama yang dihadapi :

a. Sebelum investasi masalah : permodalan, kemudahan usaha (lokasi, izin),
b. Pengenalan usaha : pemasaran, permodalan, hubungan usaha.

¢. Peningkatan usaha : pengadaan bahan/barang,

Usaha menurun karena : kurang modal, kurang mampu memasarkan, kurang
keterampilan teknis, dan administrasi,

Mengharapkan bantuan pemerintah berupa modal, pemasaran, dan pengadaan
barang,

60% menggunakan teknologi tradisional,

7T0% melakukan pemasaran langsung ke konsumen,

Untuk memperoleh bantuan perbankan, dokumen-dokumen yang harus
disiapkan dipandang terlalu rumit.

Selanjutnya dikatakan pula bahwa profil usaha kecil Indonesia dari seg

manajemen, yaitu sebagai berikut -

2.

Pemilik sebagai pengelola,

Berkembang dari usaha kecil-kecilan, karena itu kepercayaan diri yang
berlebihan.

Tidak membuat perencanaan tertulis,

Kurang membuat catatan/pembukuan tertib,

Pendelegasian wewenang secara lisan,

Kurang mampu mempertahankan mutu.

Sangat tergantung pada pelanggan dan pemasok disekitar usahanya,



8. Kurang membina saluran informasi.
9. Kurang mampu membina hubungan perbankan.

Profil usaha kecil Indonesia dari segi keuangan, yaitu sebagi berkut ;

1. Memulai usaha kecil-kecilan, bermodal sedikit dana dan keterampilan
pemiliknya.

2. Terbatasnya sumber dana dan perbankan.

3. Kemampuan memperoleh pinjaman bank relatif rendah/kurang mampu sediakan
jaminan, proposal kredit, dan lain-lain.

4. Kurang akurat perencanaan anggaran kas,

5. Tidak memiliki catatan harga-pokok produksi: perhitungan sangat kasar,

6. Kurang memahami tentang perlunya pencatatan keuangan/akuntansi,

7. Kurang paham tentang prinsip-prinsip penyajian laporan keuanpan dan
kemampuan analisisnya,

8. Kurang mampu memilih informasi vang berguna bagi usahanva,

Suatu komite untuk pengembangan ckonomi (Committee of Feonomic
development) mengajukan konsep tentang usaha skala kecil/menengah dengan lebih
menekankan pada kualitas'mutu danpada knteria kuantitatif untuk membedakan
perusahaan usaha kecil-menengah dan besar. Ada 4 aspek yang dapat dipergunakan
dalam konsep usaha kecil-menengah tersebut, yaitu periama ialah kepemilikan,
kedua operasinya terbatas pada lingkungan atau kumpulan pemodal, keripa wilayah
operasinya terbatas pada lingkungan sekiarnya, meskipun pemasaran  dapat

melampaul wilayah lokalnya, keempar adalah ukuran dani perusahaan dalam industri



bersangkutan lebih kecil dibandingkan dengan usaha lainnya dalam bidang usaha
yang sama. Ukuran yang dimaksud bisa jumlah pekerja’karyawan atau satuan
lainnya yang signifikan (Gaedeke and Tootelian, 1991 dafum Partomo dan Soejoedo,

2002 :19).

Karakteristik dan Pola Kerja

Basrah (2003) mengemukakan bahwa karakteristik pelaku usaha sektor
informal (termasuk pedagang) merupakan karakteristik atau ciri yang dimiliki oleh
tenaga kerja yang meliputi usia, tingkat pendidikan, jenis kelamin, status pekerjaan,
asal daerah, jumlah tanggungan keluarga, pengalaman kerja‘usaha. Sedangkan pola
kerja merupakan cara kerja tiap tenaga kerja yang meliputi jam kerja, hari kerja,
masa kerja, jumlah tenaga kerja, jumlah modal vang digunakan dan besamya
perkiraan pendapatan.

Untuk lebih jelasnya mengenai karakteristik dan pola kerja menurut Basrah
(2003) yaitu sebagai berikut :

1. Usia atau umur tenaga kerja/pengusaha
2. Jenis kelamin

3. Status pekerjaan

4. Pendidikan

5. Pengalaman usaha

6. Asal daerah/suku

7. Jumlah tanggungan keluarga



8 Jumlah tenaga kerja

9. Jumilah han kerja

10. Jumlah jam kerja

11. Masa kerja

|2. Jarak antara rumah dengan lokasi usaha

13. Modal

14, Perkiraan besarnya pendapatan,

Fuad dkk (2005 : 53 — 54) menyatakan bahwa secara umum pengertian usaha
kecil mengacu pada ciri-ciri atau karakieristik schagai berikut ;

*  Mounajemen berdiri sendiri. Pada umumnya, para manajer usaha kecil adalah
juga pemilik. Dengan predikat yang disandang, mereka memiliki kebebasan luas
untuk bertindak dan mengambil keputusan,

*  Investasi modal terbaras, Pada umumnya, modal usaha kecil disediakan oleh
seorang pemilik atau sekelompok kecil pemilik, karena jumliah modal yang
diperlukan relatif kecil dibandingkan modal vang diperlukan usaha-usaha besar,

*  [Daerah operasinya lokal, Dalam hal ini majikan dan karyawan tinggal dalam
suatu lingkungan yang berdekatan dengan letak usaha. Meskipun demikian,
tidak berarti usaha kecil hanya melayani pasar setempat. Seringkali dijumpai,
pemasaran usaha kecil bahkan mencapai lingkup nasional.

*  Ukuran secara keseluruhan relunf kecil {penyelenggaraan dibidang operasinya

tidak dominan).



Tambunan (2002 : 56) mengemukakan bahwa seclain pengusaha, tingkat
pendidikan pekerja juga sangal menentukan perkembangan suatu usaha, Contoh
menunjukkan bahwa salah satu faktor penting yang membuat Indonesia hingga saat
ini masih terbelakang dalam pembangunan ekonomi, termasuk dalam persaingan
global, dengan negara-negara asia lainnya seperti Singapura, Taiwan, Korea Selatan
dan Jepang, adalah karena pendidikan. Sebagian besar penduduk Indonesia masih
berpendidikan rendah dan bahkan diantaranya banyak yang tidak menyelesaikan SD.

Selain tingkat pendidikan formalnya, penting juga untuk melihat komposisi
pekerja menurut satatusnya, karena dengan demikian secara tidak langsung dapat
diketahui indikasi tentang profesionalisme dan intensif tidaknya dalam melakukan
pengelolaan suatu usaha (BPS, 1998 dalam Tambunan 2002 : 56).

Partomo dan Soejoedo (2002 :19) menyatakan bahwa dari hasil penelitian
Balton (1971), pimpinan/pengurus usaha skala kecil-menengah pada umumnya
kurang atau tidak mengenyam pendidikan formal atau mempunyai pendapat yang
lemah terhadap perlunya pendidikan dalam pelatihan. Di antara usaha skala kecil
terdapat jenis kegilatan yang disebut kerajinan yang bisa dibedakan yaitu kerajinan
yang bermutu tingg dan yang bermutu rendah. Kerajinan yang bermutu mempunyai
nilai seni yang tinggi dan pembelinya dari kalangan tertentu, sedang yang bermutu
rendah untuk dijual lokal dengan harga yvang relatif murah.

Permodalan atau pembelanjaan maksudnya ialah bagaimana usaha dari suatu
perusahaan untuk mencari dana atau kekayaan guna kelancaran jalannya perusahaan

tersebut. Sebelum dicant maka disusun dahulu anggaran untuk apa dana itu
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digunakan. Setelah dana diperoleh, baru diinvestasikan kedalam barang-barang
modal, Misalnya seorang pedagang ingin membuka usaha pertokoan. Dia harus
merencanakan kira-kira apa keperluan yang akan dibelanjai, misalnya : mendinkan
bangunan, mengontrak toko, membeli peralatan toko membeli barang dagangan dan
sebagainya (Alena, 2002 : 228).

Rahardi, dkk (1993 : 7 - 8) mengemukakan bahwa untuk pelaksanaan fungsi
atau kepiatan usaha, diperlukan sumber daya atau unsur penunjang. Sumber daya
tersebut adalah sebagat berikut :

a. Manusia (perencana, pengatur dan pelaksana dari seluruh kegiatan manajemen),
b. Uang (untuk membiayai kegiatan manajemen),

¢. Matenal (bahan baku atau bahan penunjang, dapat berupa barang atau jasa),

d. Peralatan dan mesin-mesin,

e. Pola kerja (sistem atau cara untuk mencapai efektivitas atau efisiensi),

f. Pasar

Selanjutnya dikemukakan pula bahwa ada tiga aspek dalam usaha
agrnibsisnis/perusahaan  yang memerlukan manajemen  yang  baik  untuk
penyelenggaraannya.  Aspek tersebut adalah produksi, keuangan/modal, dan
pasar/pemasaran,  Hal ini bisa dimengerti mengingat ketigamnya, disamping
personalia akan menentukan wajah atau citra usaha agribisnis atau menentukan

kelangsungan usaha agribisnis dimasa selanjutnya,
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Volume Penjualan

Tujuan penjualan berhubungan dengan volume barang dan jasa yang dijual
oleh suatu retailer. Pertumbuhan, stabilitas dan/atau market share adalah tujuan
penjualan yang paling sering dicari oleh para retailer. Beberapa retailer menetapkan
pertumbuhan penjualan sebagai prioritas utama. Di bawah tujuan ini, suatu
perusahaan tertarik dalam pemerluasan operasi-operasi dan peningkatan nilai
penjualan. Asumsinya adalah bahwa investasi-investasi di masa sekarang akan
menghasilkan keuntungan-keuntungan di masa yang akan datang. Suatu retailer
kecil atau besar yang berhasil sering menjadi tertarik untuk membuka unit-unit baru
dan meningkatkan volume penjualan (Thoyib, 1998 : 39),

Sumarni dan Soeprihanto (1997 : 233) menyatakan bahwa konsep pemasaran
berbeda dengan konsep penjualan dalam hal orientasinya. Di dalam knr;m:p
penjualan terkandung dasar pemikiran !

1. Tugas utama perusahaan jalah mencapai volume penjualan setinggi-
tingginya.

2, Para konsumen harus didorong untuk membeli dengan berbagai cara
pemingkatan penjualan.

3. Para pembeli kemungkinan akan melakukan pembelian lagi dan kalaupun
tidak, masih ada konsumen yang lain.
Analisis volume penjualan secara statistik adalah kumpulan prosedur

statistk yang dipergunakan untuk menemukan faktor nyata paling penting yang
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mempengaruhi penjualan dan pengaruh relatifnya. Faktor-faktor yang paling umum
dianalisis adalah faktor harga: produk, termasuk ketersedian produk; pendapatan |
populasi; distribusi dan promosi (Kotler dan Amstrong, 1997 : 227).

Biaya, Penerimaan dan Pendapatan

Biaya merupakan imbalan atas pengpunaan sumber daya yang telah
digunakan, baik itu barang-barang modal atau jasa. Biaya yang dikeluarkan
sebanding dengan kualitas dan kuantitas sumber daya tersebut (Rasyal, 1996 : 153).

Biaya variabel adalah biaya yang berubah-ubah disebabkan oleh adanya
perubahan jumlah hasil. Apabila jumlah barang yang dihasilkan bertambah, maka
biaya variabelnya juga akan meningkat. Biava tetap adalah biaya-biaya yang tidak
berubah-ubah (konstan) untuk setiap tingkatan sejumlah hasil yang diproduksi.
Total biaya merupakan seluruh biava yang akan dikeluarkan oleh perusahaan atau
dengan kata lain biaya total ini merupakan jumlah dari biaya variabel dan biaya tetap
(Swastha dan Sukotjo, 1993 217).

Biaya tataniaga suatu macam produk biasanya diukur secara kasar dengan
margin dan spread. Margin adalah suatu istilah yang digunakan untuk menyatakan
perbedaan harga yang dibayar kepada penjual periama dan harga yang dibayar oleh
pembeli terakhir. Pada suatu perusahaan (/irm) istilah margin merupakan sejumlah
uang yang ditentukan secara internal accounting, yang diperlukan untuk menutupi
biaya dan laba, dan ini merupakan perbedaan atau spread amara harga pembelian

dan harga penjualan {(Hanafiah dan Sacfuddin, 1936 : 99),
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Daniel (2004 : 159) menyatakan bahwa margin lala miaga adalah selisih
antara harpa yang dibayarkan oleh konsumen dengan harga yang diterima produsen,
Margin ini akan diterima oleh lembaga niaga yang terlibat dalam proses pemasaran
tersebut. Makin panjang tata niaga (semakin banyak lembaga yang terlibat) maka
semakin besar margin tala niaga.

Penerimaan adalah perkalian antara harga dengan jumlah yang terjual. Jika
harga tinggi tetapi jumlah yang terjual adalah rendah maka penerimaan pun akan
rendah, sebaliknya jika harga rendah tetapi jumlah yang terjual tinggi maka
penerimaan pun rendah, karena penerimaan merupakan harga dikali dengan jumlah
produk yang terjual. Untuk mendapatkan penerimaan yang tinggi maka dibutuhkan
harga yang optimal, yaitu perkalian antara harga dan jumlah produk yang terjual
adalah optimal (Yogi, 2004 : 17).

Manullang (2002 : 316 - 317 ) menyatakan bahwa keuntungan kotor
penjualan merupakan selisih antara hasil penjualan dengan harga pokok penjualan
sedangkan pendapatan bersih operasi adalah selisih antara keuntungan kotor dengan
biaya operasi. Jika biaya operasi lebih besar dari keuntungan kotor maka terjadi
kerugian. Lembaga niaga atau orang atau badan ataupun perusahaan yang terlibat
dalam proses pemasaran hasil pertanian.  Di tingkat desa, kita lihat ada tengkulak
dan ada pedagang perantara, pengumpul dan pengecer, Di tingkat kecamatan juga
ada perantara, pengumpul dan pengecer. Keadaan ini juga terjadi ditingkat

kabupaten dan propinsi.
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METODOLOGI PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan selama 2 (dua) bulan yailu pada tanggal |
Agustus sampai dengan 30 September 2006 pada pedagang telur ayam ras di Pusat
Niaga Daya Makassar.

Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penclinan desknptif, yaitu suatu jenis penelitian yang
bertujuan melakukan penggambaran atau penjelasan terhadap objek penelitian,
Adapun penggambaran yang dilakukan pada penelitian ini adalah objek penelitian
yaitu karakteristik dan pola kerja pedagang telur ayam ras pada Pusat Niaga Daya

Malcassar,

Populasi dan Sampel

Populasi pada penelitian ini adalah keseluruhan pedagang yang melakukan
penjualan telur ayam ras pada Pusal MNiaga Daya Makassar. Adapun jumlah
pedagang vang menggeluti usaha perdagangen telur ayam ras pada Pusat Niaga
Daya Makassar yaitu sebanyak 31 orang. Mengingat jumlah populasi yang relatif
kecil maka pada penelitian digunakan keseluruhan anppota populasi sebagai sampel

atau dengan kata lain sampel jenuh.
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Mctode Pengumpulan Data

Pengumpulan data pada penelitian ini adalah

a. Observasi yaitu pengumpulan data yang dilakukan melalui pengamatan langsung

terhadap aktivitas usaha pemasaran telur ayam ras di Pusat Niaga Daya
hMakassar.

Wawancara yaitu pengumpulan data yang dilakukan melalui wawancara atau
tanya-jawab dengan para pedagang telur avam raas di Pusat Niaga Daya

Makassar,

Jenis dan Sumber Data

Jenis data pada penelitian ini adalah :

a. Data Kualitatif yaitu daia yang berbentuk kalimat yang merupakan tanggapan-

b.

tanggapan pedagang terhadap pertanyaan-pertanyaan yang diajukan.

Data Kuantitif yaitu jenis data vang berbentuk angka-angka. atau data kualitatif
yang diangkakan.

Sumber Data pada penelitian ini terdiri atas ;

Data primer adalah data yang bersumber dan hasil wawancan langsung dengan
para pedagang telur ayam ras, meliputi identitas responden yang terdini atas:
nama, umur, jenis kelamin, pendidikan, dan lain sebagainya, serta wawancara
dengan pihak-pihak yang berkaitan dengan penelitian, antara lain kepala pasar

dan lain sebagainya.
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b. Data sckunder adalah data yang bersumber dari laporan-laporan, kajian
kepustakaan, data dinas peternakan maupun data vang berasal dari Badan Pusat
Statistik.

Analisa Data

Analisa data yang digunakan pada penclitian ini adalah .

- Analisis deskriptif dengan menggunakan tabel distribusi frekuensi untuk
menggambarkan karakteristik pedagang telur ayam ras di Pusat Niaga Daya
Makassar.

% Analisis deskriptif dengan menggunakan tabel distribusi frekuensi untuk
menggambarkan pola kerja pedagang telur ayam ras di Pusat Niaga Daya
Makassar.

Konsep Operasional

a. Karkateristik pedagang lelur ayam ras adalah cinl atau karakwer pnibadi yang
dimiliki oleh pedagang telur avam ras di Pusat Niaga Dava meliputi umur, jenis
kelamin, status pekerjaan, pendidikan, pengalaman usaha, asal daerah, dan
jumlah tanggungan keluarga.

b. Pola kerja pedagang telur ayam ras adalah cara kerja setiap pedagang telur ayam
ras di Pusat Niaga Daya Makassar yang meliputi jumlah tenaga kerja, jam kerja,
jumlah hari kerja, masa kerja, jarak antara rumah dengan lokasi usaha,
permodalan dan pendapatan.

¢. Pedapang telur ayam ras adalah orang yang menjual atau memasarkan telur

ayam ras di Pusat Niaga Daya Makassar,
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Umur adalah umur pedagang lelur ayam ras di Pusat Niaga Daya Makassar pada
saat pengambilan data. |
Jenis kelamin adalah jenis kelamin pedagang telur ayam ras di Pusat Niaga Daya
Makassar.

Pendidikan adalah tingkat pendidikan formal yang telah ditamatkan oleh
pedagang telur ayam ras di Pusal Niaga Daya Makassar,

Asal daerah adalah asal dacrah (kabupaten) tempat tinggal pedagang telur ayam
ras di Pusat Niaga Daya Makassar.

Status pekerjaan adalah status usaha pemasaran telur ayam ras yang digeluti oleh
pedagang telur ayam ras di Pusat Miaga Daya Makassar yang dibedakan atas
pekerjaan tetap atau sambilan.

Pengalaman usaha adalah lama pedagang menggeluti usaha pemasaran telur
ayam ras baik di Pusat Niaga Daya Makassar maupun ditempat lain (Tahun).
Jumlah tanggungan keluarga menunjukkan banyaknya tangpungan yang dimiliki
oleh pedagang telur ayam ras di Pusat Niaga Daya Makassar (Orang).

Jumlah tenaga kerja adalah banyaknya ienaga kerja yang digunakan oleh
pedagang pada usaha pemasaran telur ayam ras di Pusat Niaga Daya Makassar
(Orang).

Jumlah hari kerja yaitu banyaknya hari kerja yang digunakan oleh pedagang

telur ayam ras untuk usaha pemasaran telur ayam ras dalam seminggu di Pusat

Niaga Daya Makassar (hari).
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. Jumlah jam kerja adalah banyaknya jam kerja yang digunakan oleh pedapgang
telur ayam ras dalam sehari untuk memasarkan telur ayam ras di Pusat Niaga
Daya Makassar,

Masa kerja adalah lamanya pedagang telur ayam ras menggeluti usaha
pemasaran telur ayam ras di Pusat Niaga Daya Makassar (Bulan),

Permodalan adalah sumber modal vang digunakan oleh pedagang telur ayam ras
di Pusat Niaga Daya Makassar.

Pendapatan adalah jumlah rata-rata pendapatan yang diperoleh oleh pedagang
telur ayam ras di Pusat Niaga Daya Makassar setiap bulannya (Rp/bulan).

. Total penerimaan adalah besarnya penerimaan yang diperoleh pedagang telur
ayam ras setiap bulannya di Pusat Niaga Daya Makassar vang dinyatakan
dengan rupiah per bulan (Rp/Bin).

Total biaya adalah besarnya biaya yang dikeluarkan oleh pedagang telur ayam
ras setiap bulannya di Pusal Miaga Daya Makassar yang dinyatakan dengan
rupiah per bulan (Rp/Bln).

Biaya pada usaha pemasaran lelur ayam ras terdini atas biaya pembelian telur
ayam ras, biaya transponasi, biaya penyimpanan, biaya retribusi, biaya peralatan

dan lain sebagainya dinyatakan dengan rupiah per bulan (Rp/Bin).
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KEADAAN UMUM LOKASI PENELITIAN

Sejarah Singkat Pusat Niaga Dava Makassar

Pusat MNiaga Daya Makassar merupakan salah satu pusat perbelanjaan yang
cukup besar di Kota Makasar. Pembangunan Pusat Niaga Daya Makassar tersebut
didasarkan pada pertimbangan kondisi pasar lama yang terletak di Jalan Perintis
Kemerdekaan sudah sangat padat dan tidadk mampu menampung pedagang yang
jumlahnya semakin banyak, serta sebagai upaya untuk menanggulangi semakin
semrawutnya kondisi jalan Perintis Kemerdekaan yang merupakan salah satu jalur
transportasi yang menghubungkan Kota Makassar dengan beberapa KotaKabupaten
di Sulawesi Selatan,

Pusat Niaga Daya Makassar dibangun pada tahun 1996 - 1998, sebagai
upaya untuk memberikan ruang gerak bagi aktivitas perekonomian dan perdagangan
masyarakat yang semakin meningkat. Pengembangan Pusat Niaga Daya Makassar
tersebut memberikan pengaruh vang sangat besar lerhadap perkembangan sektor
ekonomi, khususnya sektor perdagangan di daerah tersebut khususnya dan Makassar
pada umumnya. Kegiatan operasional Pusat MNiaga Daya Makassar dilakukan pada
awal tahun 1999,

Seperti halnya pusat perniagaan lainnya, Pusal Niaga Daya Makassar juga
memasrkn berbagai jenis produk maupun jasa, mulai dari bahan pangan, sandang,
berbagai barang elektonik, jasa, sarana produksi pertanian dan peternakan dan lain-

lain.



Letak dan L.uas

Pusat Niaga Daya Makassar memiliki luas sekitar £ 3 Ha yang terletak di
Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar. Dilihat dari letak Pusat Miaga Daya
Makassar tersebut maka dapat dikatakan bahwa letak pasar sanpat strategis karena
dapat dilalui oleh kendaraan umum maupun kendaraan pribadi. Selain itu, Pusat
Miaga Daya Makassar jupa memiliki lokasi yang sangat strategis karena berdekatan

dengan terminal regional Daya.
Sruktur Organisasi

Untuk memudahkan dalam kegiatan operasional organisasi maka diperlukan
adanya suatu struktur organisasi yang jelas agar setiap komponen dalam organisasi
terscbut dapat mengerti dan mengenal tugas dan wewenang masing-masing sehingga
tidak terjadi hal-hal yang dapat menggangeu jalannya akuvitas dan kegiatan
operasional sehari-hari. Seperti halnya pada organisasi di Pusal Miaga Daya
Makassar, pembentukan srtuktur organisasi dilakukan untuk memperlancar kegiatan

atau aktivitas sehari-har.

Adapun struktur orpanisasi pada Pusat Niaga Daya Makassar dapat dilihat

pada Gambar 1.



Kepala Pasar
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Gambar 1. Struktur Organisasi Pusat Miaga Daya Makassar

Adapun untuk lebih jelasnya mengenai tugas dan tanggung jawab masing-

masing bagian pada struktur organisasi di Pusal Niaga Daya Makassar adalah

sebagai berikut :

1. Kepala Pasar

Kepala Pasar mempunyai tugas dan langgung jawab untuk menjalankan

kepiatan organisasi dengan koordinasi semua bagian yang ada dalam organisasi,

agar organisasi dapat beroperasi secara efektif dan efisien.
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Kepala Pos

Kepala pos mempunyai lugas dan tanggung jawab mengawasi segala

aktivitas organisasi,
Pembina Pasar

Pembina pasar mempunyai tugas dan tanggung jawab dalam membina

organisasi pasar serta mengawasi segala kegiatan organisasi pasar.
Tata Usaha

Bagian Tata Usaha ini terdiri atas .

a. Urusan Umum dan perlengkapan

Urusan umum dan perlengkapan mempunyai tugas dan tanggung
jawab wyaitu menyelenggarakan  kegialan-kegialan  administrasi  dan

perlengkapan pada organisasi pasar.
b. Urusan Keuangan

Bagain keuangan mempunyal tugas dan tanggung jawab atas

terselenggaranya pengelolaan keuangan dengan baik.

Seksi Penagihan

Seksi penagaithan mempunyai tugas dan tanggung jawab terhadap

penagihan retribusi pasar setiap harinya.
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6. Sehksi Operasional

Seksi operasional mempunyai tugas dan tanggung jawanb atas segala

kepiatan-kegiatan operasional dalam organisasi.

7. Seksi Kebersihan

Seksi kebersihan mempunyai tugas dan tanggung jawab terhadap keadaan

kebersihan pasar termasuk masalah persampahan.

8. Secksi Keamana dan Ketertiban

Seksi keamanan dan ketertiban mempunyai tugas dan tanggung jawab

atas kondisi keamanan dan ketertiban pasar,

Sarana dan Prasarana

Pasar merupakan salah satu sarana perekonomian masyarakat. Dengan
adanya pasar masyarakal tidak lagi mengalami kesulitan uniuk pemenuhan
kebutuhan sehari-hari maupun untuk keperluan pertanian. Untuk itu pasar perlu
dilengkapi sarana dan prasarana yang memadai . Adapun sarana dan prasarana di

Pusat Niaga Daya Makassar dapat dilihat pada Tabel 1.



Tabel 1. Sarana dan Prasarana Yang Terdapat Pada Pusat Niaga Daya

Makassar.
No Jenis sarana o I Jumlah (Unit) J
1 [ Musalfah B - :| i i
2 Parkar 2
3 | Telepon Umum 5
4 | WC dan Kamar Mandi 4
5 Gedung ;
6 Kantor 1

Sumber : Data Sekunder Pusat Niaga Dava Makassar, 2006.

Berdasarakan data pada Tabel 1. terlihat bahwa sarana dan prasarana yang
terdapat pada Pusat Niaga Dava Makassar cukup tersedia, schingga hal ini dapat
mendukung kegiatan-kegiatan yang terjad) pada pasar tersebut, Meskipun demikian,
satu faktor yang perlu ditingkatkan yaitu menyangkut perparkiran. Hal ini
disebabkan karena salah satu penychbab kesemrawutan dan kemacetan dalam Pusat

Niaga Daya Makassar adalah sarana perparkiran yang belum tertata dengan baik.
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HASIL DAN PENMBAHASAN

Karakteristik Pedagang Telur Avam Ras di Pusat Niaga Daya Makassar

Karkatenstik pedagang telur ayam ras adalah ciri atau karakter pribadi yang
dimihiki oleh pedagang telur avam ras di Pusat Niaga Daya meliputi : umur, jenis
kelamin, status pekerjaan, pendidikan, pengalaman usaha, asal daerah/suku, dan
jumlah tanggungan keluarga, Untuk mengetahu Karaketrisuk pedagang telur ayam
ras di Pusat Niaga Daya Makassar adalah sebagai berikut
g. Umur

Umur merupakan salah saw fakior yang berpengaruh terchadap kemampuan
fisik dan perilaku seseorang dalam menjalankan akuwvitas usaha. Seseorang akan
mengalami peningkatan kemampuan fisik seinng dengan meningkatkan umur, akan
tetapl pada titik umur tertentu seseorang akan mengalami penurunan kemampuan
fisik. Berdasarkan hal terscbut dikenal adanya pembagian umur berdasarkan
kemampuan produktif seseorang, vailu umur produktif dan umur tidak produktif.
Umur produktif merupakan umur dimana seseorang memiliki kemampuan potensial
untuk memproduks: atau menghasiikan barang maupun jasa. Hal ini sesuai dengan
pendapat yang dikemukakan oleh Daniel (2004 : 87) bahwa umur produktif
merupakan umur penduduk potensial yang dapat bekerja untuk memproduksi barang
maupun jasa.

Adapun karakterisuk pedagang telur ayam ras berdasarkan tingkat umur

dapat dilihat pada Tabel 2.



Tabel 2. Karakteristik Pedagang Telur Ayam Ras Menurut Umur Di Pusat
Niaga Daya Makassar.

No Umur {(Tahun) ‘ Jumlah (Orang) | Persentase (%) |
L. 21 - 26 \ 5 16,13
2| 27-32 | 8 | 25,81
3, 33 - 38 { 5 16,13
4, 39 - 44 |' 7 22,58
5. 45 - 50 | 4 12,90
6. 51— 56 |I 2 ‘ 6,45
Total |' 31 i 100,00 |

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2006.

Pada Tabel 2. terlihat bahwa karakieristik pedagang telur avam ras di Pusat
Niaga Daya Makassar berdasarkan tingkatan umur yailu berumur antara 21 sampai
dengan 56 tahun. Adapun jumlah pedagang telur ayam ras terbanyak yaitu
pedagang telur ayam ras yang berumur antara 27 sampai dengan 32 tahun sebanyak
8 orang atau 25,81 %, dan sebagian kecil yang berumur antara 51 sampai dengan 56
tahun yaitu sebanyak 2 orang atau 6,45 %. Melihat kenyataan tersebut maka dapat
dikatakan bahwa keseluruhan pedagang telur ayam ras di Pusat Niaga Daya
Makassar berada pada kategori usia produktif atau usia kega, Hal im sesuai dengan
pedapat Daniel (2004 ; 87) bahwa penduduk usia kerja yaitu yang berumur antara 15
sampai dengan 64 tahun.

Melihat kenyataan bahwa karaktenstik pedagang telur ayam ras di Pusat
Niaga Daya Makassar berdasarkan umur berada pada umur produktif, maka hal ini

memberikan dampak positif pengembangan usaha pemasaran telur ayam ras yang



digeluti oleh pedagang tersebut.  Sclain hal terscbut, karakteristik umur yang
dimiliki oleh pedagang telur ayam ras tentunya akan berdampak terhadap
peningkatan motivasi kerja yang lebih tinggi karena adanya dukungan oleh kondisi
fisik yang lebih baik atau prima. Hal ini berbeda jika pedagang telur ayam ras
terscbut berada pada usia non produkul {di Tuar usia produktif), dimana mercka yang
berada pada usia non produkuf, mekipun motivasi kerja vang tinggi akan tetapi
kondisi fisik yang lemah temunya sangat menghambat dalam usaha pengelolaan
usaha pemasaran telur ayam ras lersebutl,
h. Jenis kelamin

Berdasarkan jenis kelamin, seseorang dapat dibedakan menjadi dua
kelompok vyaitu laki-laki dan perempuan. Seperti halnya dengan umur, jenis
kelamin juga dapal menenwkan kemampuan fisik seseorang dalam bekerja atau
beraktivitas, Seorang laki-laki umumnya memiliki kemampuan fisik vang lebih kuat
jika dibandingkan dengan kaum perempuan,  Adapun komposisi pedagang telur
ayam ras berdasarkan karakteristik jenis kelamin dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Karakteristik Pedagang Telur Ayam Ras Menurut Jems Kelamin
D Pusat Miaga Daya Makassar.

No Jenis Kelamin Jumlah (Orang) r Persentase (%)

1. | Laki-laki i 27 ' ¥7,10

2. | Perempuan || 4 f 12,90
Total J 3 J 100,00

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2006.




Berdasarkan data peda Tabel 3. terlihat bahwa usaha pemasaran telur ayam
ras di Fusat Niaga Daya Makassar tidak hanya digeluti oleh satu jenis kelamin saja,
akan tetapi terdapat pedagang telur ayam ras yang berjenis kelamin laki-laki maupun
perempuan. Hal in1i menunjukkan bahwa udak terdapal .p-.-rhn.-dnun Jender dalam
usaha pemasaran telur ayam ras, Siapa saja merasa mampu dalam menggeluti usaha
tersebut. Adapun jumilah pedagang telur ayam ras terbanvak di Pusat Niaga Daya
Makassar yaitu pedagang yvang berjenis kelamin laki-laki schanyak 27 orang atau
87,10 % dan hanya terdapat sehanyak 4 orang atau 12,90 % vang berjenis kelamin
perempuan. Meskipun karakieristik pedagang telur ayam ras schagian besar adalah
laki-laki, akan tetapi kenyataan tersebut telah menunjukkan bahwa usaha pemasaran
telur ayam ras dapat dilakukan atau digeluti oleh siapa saja,

Usaha pemasaran telur ayam ras merupakan usaha yang relatif mudah
pengelolaannya jika dibandingkan dengan usaha lainnya. Hal ini menyebabkan
perempuan-perempuan tersebut menggeluti usaha pemasaran telur ayam ras.

i. Status pekerjaan

Status pekerjaan seseorang dapat dibedakan antara pekerjaan tetap atau
pekerjaan utama dengan pekerjaan sampingan, Jika pekerjaan tersebut merupakan
sumber pendapatan utama sescorang atau sebagian besar waktu yang dimiliki
digunakan untuk menjalan pekerjaan tersebut maka usaha tersebut merupakan usaha
letap atau pekerjaan utama, sedangkan jika pekerjaan tersebut hanya digunakan saat-
saal tertentu saja dan bukan merupakan sumber pendapatan utama maka pekerjaan

tersbut dapat digolongkan pada pekerjaan sampingan.



Adapun komposisi pedagang telur ayam ras berdasarkan karakteristik status
pekerjaan dapat dilihat pada Tabel 4,

Tabel 4. Karakteristik Pedagang Telur Ayam Ras Menurut Status Pekerjaan
Di Pusat Niaga Dava Makassar

No Status Pekerjaan '| Jumlah i rang) r| Persentase (%) jl
I. | Tetap/Utama | 3 : 100,00
2. | Sampingan 0 | 0,00
Total L3 1040, 00

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2006

Pada Tabel 4. terlihat bahwa karakterstik pedagang teler ayam ras
berdasarkan status pekerjaan vang digeluti sebagai pedagang telur ayam ras petelur
yaitu keseluruhan atau 31 orang (100,00 %) yang menyatakan bahwa usaha tersebut
merupakan usazha tetap atau pekerjaan uwlama dan tidak terdapat pedagang yang
menyatakan sebagai pekerjaan sampingan, Hal ini disebabkan karena pedagang
telur ayam ras di Pusat Niaga Daya Makassar tersebut tidak memiliki usaha lain
selain usaha pemasaran telur ayam ras. Sejak pagi sampai sore bahkan malam hari,
pedagang tersebut menggunakan keseluruban waktunya untuk menjalankan atau
mengelola usaha pemasaran telur ayam ras tersebut.

Berbagai alasan yang menyebabkan para pedagang ayam ras petelur
menjadikan usaha pemasaran telur ayam ras sebagai pekerjaan tetap atau pekena

utama sebagai sumber pendapatan keluarga, karena para pedagang menganggap

bahwa usaha pemasaran telur ayam ras yang digelutinya tersebut memberikan
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keuntungan yang cukup besr dan mampu memenuhi kebutuhan-kebutuhan keluarga
yang semakin meningkat. Selain hal tersebwt, para pedangang juga merasakan
kepuasan tersendiri terhadap usaha tersebut.
j» Pendidikan

Tingkat pendidikan sescorang dapat terlihat dan jenjang pendidikan formal
yang telah ditamatkannya atau disclesaikan, Tingkat pendidikan sangat berdampak
terhadap kemampuan berpikir dan menganalisis suatu masalah, serta pemahaman
terhadap berbagai masalah. Dengan semakin meningkatnya tingkat pendidikan
dapat menyebabkan seseorang lersebul semakin memiliki kemampuan berpikir yang
lebih baik atau lebih kritis. Komposisi responden berdasarkan karakteristik tingkat
pendidikan formal yang dimilikinya dapat dilihal pada Tabel 5.

Tabel 5. Karakteristik Pedagang Telur Ayam Ras Menurut Tingkat
Pendidikan Formal yang Ditamatkan Di Pusat Niaga Daya

Makassar.
Na Pendidikan } Jumlah (Orang) f Persentase (%)
1. | SD/sederajat 4 \ 12,90
2. SMP / sederajat [ 12 | 38,71 J
3. | SMA [/ sederajat ﬁ 13 |r 41,94 |
4. Sarjava ( sederajat ’ 2 | 645 '
Total 31 100,00 |

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2006,
Pada Tabel 5. terlihat bahwa karakieriuk pedagang telur ayam ras di Pusat

Niaga Daya Makassar berdasarkan tingkat pendidikan yaitu cukup bervariasi mulai



dari tingkat pendidikan Sekolah Dasar (5D) sampai dengan tingkat Sarjana atau
sederajat.  Adapun jumlah pedagang telur ayam ras terbanvak yaitu pedagang
berpendidikan SMA/sederajat schanyak 13 orang atau 41,94 % dan sebanyak 12
orang atau 3871 % yang berpendidikan  Sckolah  Menengah Pertama
(SMP)/sederajat serta terdapal pula pedagang yang berpendidikan sarjana/sederajat
sebanyak 2 orang atau 6,45 %. Melihat kenyataan tersebut tentunya dapat dikatakan
bahwa para pedagang telur ayam ras di Pusat MNiaga Daya Makassar memiliki
pendidikan yang cukup tinggi, MHal im 1entunva akan berdampak positif terhadap
kemampuan dalam mengelola usaha permasaran telurayam ras yang digelutinya.
Faktor pendidikan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
kemampuan manajerial seseorang. Semﬁrang vang memiliki pendidikan yang tinggi
umumnya memiliki kemampuan manajenial yang lebih baik. Hal ini didukung oleh
pendapat Nitisemito dan Burhan (2004 : 64-65) yang mengemukakan bahwa
mengapa pendidikan merupakan syarat pendukung kemampuan seseorang 7 karena
dalam batas-batas tertentu kemampuan dapat diungkatkan dengan jalan mempelajan
fungsi dan prinsip-prinsip manajemen usaha pada umumnya dapat dilakukan
melalui pendidikan. Pendidikan yang mendukung secara langsung kemampuan
manajemen adalah pendidikan yang khusus mempelajari pengetahuan manajemen.
Meskipun demikian, hal ini tidaklah berarti bahwa pendidikan diluar bidang
manajemen tidak mendukung Kemampuan, scbab secara tidak langsung proses
pendidikan itu sendiri dapat meningkatkan kemampuan berfikir logis, kritis dan

sistematis.
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k. Pengalaman usaha

Pengalaman merupakan guru yang paling berharga dalam  kehidupan
seseorang. Hal ini disebabkan karena sescorang dapat belajar dari pengalaman yang
telah dilalui atau dimilikinya, Scscorang vang memiliki banyak pengalaman akan
lebih berani dalam mengambil suatu undakan sena akan lebih mampu membaca
situasi-situasi yang mungkin dapat memberikan keuntungan lebih baik  atau
menghindan kemungkinan masalah vang lebth besar.

Adapun komposisi pedagang telur EI}";IIT! ras berdaserkan karakteristik
pengalaman usaha atau pengalaman berdagang telur ayam ras dapat dilihat pada
Tabel 6.

Tabel 6. Karakteristik Pedagang Telur Ayam Ras Menurut Pengalaman
Usaha vang Ditamatkan Di Pusat Niaga Daya Makassar,

No | Pengalaman Ussha [ yomren (Oramg) Persentase (%)
(Thn) l
. 0% [ 10 / 1026
2. G- 15 | S | 35.4%
3. =5 || 4 |! {290
|
4. 16 — 20 3 9.68
5. 2] - 25 3 ‘ 9,68
Total ' 31 100,00

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2006.
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Pada Tabel 6. terlihat bahwa karakteristik pedagang telur ayam ras di Pusat
Miaga Daya Makassar berdasarkan pengalaman kerja atau pengalaman menggeluti
usaha pemasaran telur ayam ras cukup bervanasi.  Adapun jumlah pedagang telur
ayam ras terbanyak yaitu pedagang telur ayam ras vang memiliki pengalaman kerja
sekitar 6 — 10 tahun sebanyak 11 orang atau 3548 % dan hanya terdapat sebanyak
masing-masing 3 orang atau 9,68 % yang menggeluti usaha pemasaran telur ayam
ras selama 16 sampai dengan 20 tahun dan 21 sampai dengan 25 iahun. Melihat
kenyataan tersebut maka dapat dikatakan bahwa para pedagang telur ayam ras di
Pusat Niaga Daya Makassar sudah memiliki pengalaman kerja yang lama dan

tentunya sudah memperoleh banyak pelajaran dan usaha yang digelutinya tersebut.

Pengalaman merupakan guru yang paling berharga bag setiap orang,
termasuk bagi pedagang telur ayam ras di Pusat Niaga Daya Makassar. Bagi
pedagang telur ayam ras, selama menggeluti usaha tersebut, banyak pelajaran yang
dapat diambil dan diterapkan dalam pengelolaan usaha pemasaran telur ayam ras.
Pelajaran-pelajaran  tersebut merupakan sumber pengambilan keputusan strategi
pemasaran yang akan diterapkan serta pengalaman tersebut akan meningkatkan
kemampuan manajerial seorang pedagang telur ayam ras. Hal in1 sesuai dengan
pendapat Nitisemito dan Burhan (2004 : 64-65) bahwa ada suatu ungkapan yang
mengatakan bahwa “pengalaman adalah guru yang paling baik”. Hal ini berarti ,
makin banyak pengalaman seseorang maka semakin banyak pelajaran yang

diperolehnya di bidang itu. Memang benar bahwa pelajaran dan pengetahuan tidak



hanya dapat diperoleh dan pengalaman. Dengan sekolah, kursus dan latihan juga
dapat menambah kemampuan seseorang. Ada juga pelajaran/pengetahuan yang
tidak dapat diperoleh dari sekolah atau kursus tetapi harus melalui pengalaman
sendiri. Hal ini berarti bahwa untuk mendapatkan tenaga dengan kemampuan
manajemen yang baik, faktor pengalaman haruslah merupakan syarat yang tidak

boleh diabaikan.

L Jul.nla.h tanggungan keluarpa,

Jumlah tanggungan keluarga adalah banyaknya anggota keluarga yang
dimiliki dan merupakan tanggung jawab dari seorang pedagang telur ayam ras.
Jumlah tanggungan keluarga merupakan salah satu sumber daya yang sangat
potensial jika dapat termanfaatkan dengan baik, khususnya dalam pengelolaan usaha
pemasaran telur ayam ras. Adapun klasifikasi responden berdasarkan karakteristik
jumnlah tanggungan keluarga terlihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Karaktenstik Pedagang Telur Ayam Ras Menurut Jumlah
Tanggungan Keluarga Di Pusat Niaga Daya Makassar.

No | Fanggungan Keluarga Jumlak (Orang) Persentase ¢ 76)
{Orang) ,
1. 2-3 15 48,39
2. 4-5 il 35,448
3, 67 | g 16,13
Total 31 * 100,00

1
Sumber : Data Pnmer Setelah Dioleh, 20086,




Pada Tabel 7. terlihat bahwa karakieristik pedagang telur ayam ras di Pusat
Niaga Daya Makassar berkisar antara 2 sampai dengan 7 orang.  Adapun jumlah
pedagang telur ayam ras terbanyak vailu yvang memiliki jumlah tanggungan antara 2
sampai dengan 3 orang sebanyak 15 orang atau 48,39 % dan hanya terdapat
sebanyak 5 orang atau 16,13 % pedagang telur ayam ras yang memiliki jumlah
tanggungan sebanyak 6 sampai dengan 7 orang. Melihat kenyataan tersebut maka
dapat dikatakan bahwa jumlah tanggunga keluarga pedagang telur ayam ras di Pusat
Niaga Daya Makassar cukup besar. Hal ini tentunya sangal mendukung bagi
tersedianya tenaga kerja dalam pengelolaan usaha pemasaran telur ayam ras.

Jumlah tanggungan keluarga yang sebagian besar m;arupakan anggota
keluarga pedagang telur ayam ras merupakan salah satu sumber ketersediaan tenaga
kerja. Hal ini disebabkan karena pengeloaan usaha pemasaran telur ayam ras
membutuhkan ketersediaan tenaga kerja meskipun dalam jumlah yang relatif kecil.
Kenyataan ini disebabkan karena sebagian besar karakteristik usaha kecil menengah
di Indonesia, termasuk di Pusat Niaga Daya Makassar menggunakan anggota
keluarga sebagai tenaga kerja.

m. Asal daerah

Asal daerah merupakan salah karakteristik seorang pedagang yang penting
untuk diketahui. Hal imi disebabkan karena asal daerah yang dimiliki seseorang
tersebut dapat memberikan gambaran tentang lerjadinya mobilitas penduduk dalam
suatu daerah. Hal tersebut tidak terlepas pula dari faktor Kota Makassar sebagai

pusat perdagangan dan industn terbesar di Kawasan Timur Indonesia, yang lentunya



akan menjadi faktor penarik maupun faklor pendorong sescorang dari daerah lain
untuk datang ke Kota Makassar untuk mendapatkan pekerjoan sebagar sumber
pendapatan keluarga.

Adapun karakteristik pedagang telur ayam ras di Pusal Niaga Daya Makassar

berdasarkan asal daearh dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Karakiteristik Pedagang Telur Avam Ras Menurut Asal Daerah Di
Pusat Niaga Daya Makassar,

No [ Asal Daerah Jumlah {Orang) || Persentase (o) |
1. Barru 1 323
2. Wajo 2 6,45
3. Bone 2 6.45
4. | Gowa 4 i 12,90
5. | Mearos | 1 || & 45
6. | rfungkep 1 ‘ 3,3
7. Sidrap | 1z | 38,71
i Polewali | | |'I 3,23

| 9. | Soppeng | 4 12,90
10. | Makassar 2 6,45

Total 31 108,00

Sumber : Data Primer Setelah ﬁ?{iﬂh, 2006,
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Pada Tabel 8 terlihat bahwa karakieristik pedagang telur ayam ras
berdasarkan asal daerah pedagang tersebut vaitu cukup beragam,  Adapun asal
daerah para pedagang telur ayam ras di Pusat Niaga Daya Makassar yaitu
Kabupaten Barru, Wajo, Bone, Gowa, Maros, Pangkep, Sidrap. Polewali, Soppeng,
dan Kota Makassar. Adapun jumlah pedagang terbanyak vaitu pedagang telur
ayam ras yang berasal dari Kabupaten Sidrap yaitu sebanyak 12 orang atau 38,71
%. Hal ini tidak terlepas dari kenyataan yang menunjukkan bahwa salah satu sentra
pengembangan usaha petermakan ayam ras petelur di Sulawesi Selatan yaitu
Kabupaten Sidrap, schingpa banyak pedagang yang menggeluti usaha pemasaran
telur ayam ras di Pusat Niaga Daya Makassar yang merupakan keluarga dan para
pengusaha petermakan ayam ras petelur dari Kabupaten Sidrap. Sedangkan untuk
daerah seperti Kabupaten Barru, Pangkep dan Polewali hanva terdapat masing-
masing sebanyak | orangatau 3,23 %,

Melihat kenyataan tersebut maka dapat dikaiakan bahwa karakteristik
pedagang telur ayam ras berdasarkan asal daerah yaitu sebagian besar berasal dari
luar kota Makassar. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi mobilitas penduduk dari
ludt kbta Makassar menuju kota Makassar untuk menggeluti usaha pemasaran telur
ayart ras. Hal ini tidak terlepas dari kenyataan bahwa Kota Makassar merupakan
ihykota propinsi Sulawesi Selatan yang menjanjikan berbagai pekerjaan sebagai
symer pendapatan bagi masyarakal. hal imi sesuai dengan pndapal Daniel (2004 :
92) bahwa mobilitas penduduk adalah pergerakan penduduk dan satu wilayah ke

wilayah lainnya untuk mendapatkan pekerjaan,
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Berdasarkan hasil dan pembahasan terscbut diatas maka dapat diketahui
secara umum karekteristik pedagang telur ayam ras di Pusat Niaga Daya Makassar
sebagai berikut ; karakterisik umur pedagang welur ayam ras di Pusat Niaga Daya
Makassar yaitu berada pada usia produktif antara 21 sampai dengan 56 1ahun. Jenis
kelamin pedagang telur ayam ras vailu sebagian besar (87,10 %) adalah laki-laki.
Status pekerja pedagang telur avam ras tersebut merupakan usaha tetap atau
merupakan pekerjaan utama pedagang telur ayam ras, Pendidikan pedagang sudah
cukup baik, karena sebapian besar pedagang telur avam ras di Pusat Niaga Daya
Makassar berpendidikan Sekolah Menengah Atas (4194 %). Pengalaman usaha
yang dimiliki pedagang telur ayam ras sebagian besar berpengalaman antara 6 — 11
tahun yaitu sebanyak 35,48 %, Jumlah tanggungan kelvarga pedagang telur ayam
ras di Pusal Niaga Daya Makassar vaitu 2 sampai dengan 3 orang sehanyak 48,39 %.
Asal dacrah pedagang telur ayam ras yailu sebagian besar berasal dari luar Kola
Makassar yakni Kabupaten Sidrap sebanyak 38,71 %,

Pola Kerja Pedagang Telur Ayam Ras di Pusat Niaca Dava Makassar

Pola kerja pedagang telur ayvam ras adalah cara kerja setiap pedagang telur
ayam ras di Pusat Niaga Daya Makassar yang meliputi @ jumilah tenaga kerja, jam
kerja, jumliah hari kerja, masa kerja, jarak antara rumah dengan lokasi usaha, jumlah
modal dan pendapatan. Gambaran tentang pola kerja pedagang telur ayam ras

adalah sebagai berikut :



umumnya pedagang menggunakan tenaga kerja keluarga. Hal im disebabkan karena

Jumlah tenaga kerja

Pada usaha pemasaran fclur ayam ras di Pusat Niapa Daya Makassar,

sebagian besar pedagang telur ayam ras memiliki anggota keluarga yang dapat

bekerja di usaha pemasaran telur ayam ras tersebut.  Tenaga kerga tersebut adalah
anak atau istri pedagang, tenaga kerja ini disebut dengan tenaga kerja dalam
keluarga. Salah satu alasan penggunaan tenaga kerja keluarpa, adalah karena usaha
pemasaran telur ayam ras yang digeluti tﬁrsehu.l masih bersifat kecil. Hal ini sesuai

dengan pendapat Daniel (2004 : 90) bahwa pertanian atau peternakan rakyat yang

sering dikenal dengan usaha tani kecil, sering menggunakan tenaga anak dan tenaga

wanita atau ibu,

Adapun pola kerja pedagang telur ayam ras berdasarkan jumlah tenaga kerja

yvang digunakan pada usaha pemasaran telur avam ras dapat dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9. Pola Kega Pedagang Telur Ayam Ras Menurut Jumlah tenaga
Kerja yang Dimiliki D1 Pusat Niaga Dava Makassar.

Sumber : Data Primer Sutu}[;ilrﬁimﬁ‘ﬂ?f[hﬁ.
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No | Jumlah Tenaga Keria Jemlzk (Orang) Persentase (") ]
(Qrang) .
} | 26 83,87
2, 2 4 12,90
3. 3 ) 323 |
Total 31 100,90 ||




Pada Tabel 9. terlihat bahwa pola kerja pedagang telur ayam ras berdasarkan
jumlah tenaga kerja yang digunakan pada pemasaran telur ayam ras oleh pedagang
di Pusat Niaga Daya Makassar vaitu secbanyak 1 sampai dengan 3 orang setiap
pedagang telur ayam ras. Adapun jumlah terbanyak yaitu schanvak 26 pedagang
telur ayam ras atau 83,87 % yang memiliki tenaga kerja sehanyak | orang (pedagang
telur ayam ras itu sendiri) dan hanya terdapat sebanvak 1 orang atau 3,23 %
pedagang telur ayam ras yang memiliki tenaga kerja sebanyak 3 orang yaitu
pedagang telur ayam ras itu sendin serta 2 orang angeota keluarganva. Hal imi tidak
terlepas dan kenyataan bahwa vsaha pemasaran telur ayam ras ndalah membutuhkan
tenaga kerja yang besar apalag jika usaha tersebut masih bersifat skala keeil.

Berdasarkan jumiah tenaga kerja yang dimiliki oleh pedagang telur ayam ras
dalam usaha pemasaran telur avam ras maka dapat dikaiakan hahwa usaha tersebut
berada pada kategori usaha kecil yaitu jumlah tenaga kerja kurang dan 5 orang. Hal
ini sesuai dengan pendapat Alma (2002 . 56) bahwa usaha kecil usaha yang
memilikl jumlah tenaga kerja | sampai dengan 3 orang.

b. Jam kerja

Jam kerja seorang pedagang telur ayam ras dalam usaha memasarkan telur
ayam ras dapat diketahui sejak pedagang tersebut memulai usaha tersebut sampai
dengan menutup usahanya dalam satu hari. Adapun pola kerja pedagang telur ayam
ras berdasarkan jumlah jam kera vang digunakan dalam sehari untuk memasarkan

telur ayam ras dapat dilihat pada Tabel 10.
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Tabel 10.

Pola Kerja Pedagang Telur Ayam Ras Menurut Jam Kerja yang
Dimiliki Di Pusat Niaga Daya Makassar.

Ne | Jam Keria (Jam{War) \ Jumlah {Orang) Persentase (%)
10— 11 ' 6 19,35
2. 12-13 2 70,97
3, 14 - 15 2 | 6.45 I
4, 617 1 | 3.23 }
J Total 31 { 100,00 i

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2006.

Pada Tabel 10. terlihat bahwa pola kerja pedagang telur ayam ras

berdasarkan rata-rata jam kerja yang digunakan dalam memasarkan telur ayam ras

yailu berkisar antara 10 sampai dengan 17 jam per hari. Adapun jumlah pedagang

telur ayam ras terbanyak yaitu pedagang dengan jam kerja rala-rata per hari antara

12 sampai dengan 13 jam sebanyak 22 orang atau 70,97 % dan hanya terdapat

sebanyak | orang atau 3,23 % vang memiliki jam kerja rata-rata antara 16 sampai

dengan 17 jam per hari. Melihat rata-rata jam yang digunakan pedagang telur ayam

ras dalam usaha memasarkan telur avam ras tersebut maka dapat dikatakan bahwa

jam kerja yang digunakan cukup linggi,

Tingginya jam kerja vang digunakan olch pedagang telur ayam ras yaitu

discbabkan karena umumnya pedagang memulai membuka usahanya sekitar pukul

06.00 atau 07.00 pagi hari dan menutup usahanya sekitar pukul 06.00 sampai dengan

07.00 malam. Adapun yang menggunakan jam kerja sekitar 16 sampai dengan 17
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jam disebabkan karena mereka umumnya berlempat tinggal di sckitar Pusat Niaga
Daya Makassar tersebut.
¢. Jumlah hari kerja

Gambaran pola kerja pedagang telur ayam ras berdasarkan jumlah han kerja
yang digunakan oleh pedagang telur ayam ras dapat dihitung berdasarkan jumlah
hari dalam seminggu yang digunakan untuk bekerja. Adapun keseluruhan pedagang
menggunakan 7 hari dalam seminggu untuk memasarkan telur ayvam ras. Hal ini
disebabkan karena permintaan telur ayam ras selalu ada setiap hari sehingga untuk
mendapatkan penghasilan yang lebih banyak maka pedagang mengpunakan waktu
semaksimal mungkin yaitu 7 hari dalam seminggu.
d. Masa kerja

Masa kerja menunjukkan lama kerja pedagang telur ayam ras menggeluti
usaha pemasaran telur ayam ras di Pusat MNiaga Daya Makassar yang dinyatakan
dalam tahun. Adapun pola kerja pedagang telur ayam ras berdasarkan masa kerja
dapat dilihat pada Tabel 11.

Pada Tabel 11. terlihat bahwa pola kerja pedagang telur ayam ras di Pusat
Niaga Daya Makassar berasarkan masa kerja yang telah digunakan yaitu berkisar
antara 1 sampai dengan 8 tahun. Adapun jumlah pedagang telur ayam ras terbanyak
yaitu pedagang dengan masa kerja antara 3 sampai dengan 4 tahun sebanyak 15
orang atau 48,39 % dan hanya terdapat sebanyak 2 orang atau 6,45 % yang memiliki
masa kerja antara 7 sampai dengan § tahun. Melihat kenyataan tersebut maka dapat

dikatakan bahwa sebagian besar pedapang tersebut memiliki masa kera yang cukup
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lama dan bahkan terdapat beberapa pedagang telur ayam ras yang memulai usahanya
sejak awal beroperasinya Pusat Niaga Daya Makassar tersebut.

Tabel 11. Pola Kerja Pedagang Telur Ayam Ras Berdasarkan Masa Kerja di
Pusat Niaga Daya Makassar.

INo | Masa Kexja (Thny ’ Jumlah (Orang) Persentase (Ya)
1. 1.2 ] 10 32,26
2, 34 15 48,39
3. 5-6 4 15.90
4, 7-8 2 6AS
l Total 31 1 (k0,00 |

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2006.

Masa kerja yang dimiliki oleh setiap pedapang telur ayam ras tersebut
tentunya akan dapat berpengaruh terhadap pengelolaan usaha pemasaran telur ayam
ras. Seseorang yang memiliki masa kerja yang lama akan lebih mengenal kondisi
persaingan antar pedagang telur ayam ras. Seclain hal tersebul, mereka yang
memiliki masa kerja yang lama umumnya telah memiliki banyak pelanggan tetap.

e. Jarakantara rumah dengan lokasi usaha

Faktor lokasi usaha juga merupakan salah satu indikator yang membedakan
pola kerja antara satu pedagang dengan pedagang lainnya. Lokasi usaha dapat
dilihat dari jarak antara rumah dengan lokasi usaha dalam hal ini Pusat Niaga Daya
Makassar. Adapun pola kena pedagang telur ayam ras berdasarkan jarak antara

rumah dengan Pusat Niaga Daya Makassar dapat dilihat pada Tabel 12.
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Tabel 12, Pola Kerja Pedagang Telur Ayam Ras Menurut Jarak Antara
Rumah dengan Lokasi Usaha di Pusat Niaga Daya Makassar.

Jarak Rumah dengan |
No Lokasi Kerja | Jumlah (Orang) Persentase (%)
(Km}) J )
1. 0- 10 28 90,32
3 if— 20 |' r 3,23
3. >20 Z 6,45
Total 31 100,00

Sumber ; Data Praimer Setelah Dialsh, 2006

Pada Tabel 12. terlihat bahwa jarak antara rumah pedagang telur ayam ras
dengan lokasi usaha yaitu Pusat Niaga Dayva Makassar cukup bervariasi antara 0
sampai dengan lebih dari 20 km. Adapun julah pedagang telur ayam ras terbanyak
yaitu mereka yang memiliki jarak rumah drngan Pusat Niaga Daya Makassar sekitar
0 sampai dengan 10 km sebanyak 28 orang atau 90,32 % dan hanya terdapat
sebanyak 1 orang atau 3,23 % vang memiliki jarak rumah dengan Pusat Niaga Daya
Makassar sekitar 11 sampai dengan 20 km. Melihat kenyataan tersebut maka dapat
dikalakan bahwa jarak antara rumah dengan Pusat Niaga Dava Makassar cukup
dekat.

f. Permodalan

Permodalan atau pembelanjaan maksudnya ialah bagaimana usaha dari suatu
perusahaan untuk mencari dana atau kekayaan guna kelancaran jalannya perusahaan
tersebut.  Sebelum dicari maka disusun dahulu anggaran unuk apa dana it

digunakan, Setelah dana diperoleh, baru diinvestasikan kedalam barang-barang
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modal. Misalnya seorang pedagang ingin membuka usaha periokoan. Dhia harus
merencanakan kira-kira apa keperluan yang akan dibelanjai misalnya, mendirikan
bangunan, mengontrak toko, membeli peralatan toko membeli barang dagangan dan
sebagainya (Alena, 2002 : 228).

Adapun pola kerja pedagang telur ayam ras berdasarkan jenis modal yang
digunakan dalam usaha pemasaran telur ayam di Pusat Niaga Daya Makassar dapat
dilihat pada Tabel 13.

Tabel 13. Pola Kerja Pedagang Telur Ayam Ras Menurut Jenis Modal yang
Dimiliki Di Pusat Niaga Dava Makassar,

No Jenis Modal Jumlah (Orang) Persentase (%)

1. Sendiri 20 | 64.52

2, Pinjaman 2 6,45

3. | Sendiri dan Pinjaman | 9 29,03
Total 31 104,00

Sumber : Data Primer Scielah Diolah, 2006,

Pada Tabel 13. terlihat bahwa pola keja pedagang telur ayam ras
berdasarkan pada jenis model yang digunakan di Pusat Niaga Daya Makassar yailu
terdiri atas modal sendiri, pinjaman dan gabungan antara modal sendiri dengan
pinjaman. Adapun jumlah pedagang telur ayam ras terbanyak yaitu pedagang yang
menggunakan modal sendiri dalam usaha pemasaran telur ayam ras sebanyak 20
orang atau 64,52 % dan terdapat sebanyak 2 orang atau 6,45 % yang menggunakan

modal pinjaman. Melihat kenyalaan tersebul maka dapat dikatakan bahwa dalam
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usaha pemasaran telur ayam ras tdak hanya menggunakan modal sendiri akan tetap
juga dapat menggunakan modal pimaman:

Adapun modal pinjaman yang u.mumn}ﬁl digunakan oleh pedagang telur
ayam ras di Pusat Niaga Daya Makassar vailu berasal dan kerabat dan lembaga
keuangan seperti koperasi.

g. Pendapatan

Pendapatan pedagang telur ayam ras diperoleh setelah total penerimaan yang
diperoleh oleh pedagang telur ayam ras selama scbulan dikurangi dengan total biaya
yang telah dikeluarkan oleh pedagang telur avam ras tersebut. Jika penenimaan lebih
besar dari pada biaya maka usaha penjualan telur avam ras tersebut untung
sebaliknya jika biaya yang dikeluarkan febib besar dari pada total penerimaan yang
diperoleh maka usaha tersebut mengalami Kkerugian atau pedagang telur ayam ras
tersebut rugi. Hal ini sesuai dengan pendapat Sodig dan Abidin (2002 : 58) bahwa
pendapatan atau keuntungan merupakan tujuan setiap usaha.  Keuntungan dapat
dicapai jika jumlah penerimaan yang diperoleh dam usaha lersebut lebih besar
daripada jumlah pengeluarannya,  Semakin tinggi selisih tersebut, semakin
meningkatkan keuntungan yang bisa diperoleh. Bisa diartikan pula bahwa secara
ekonomi usaha tersebut layak dipertahankan atau ditingkatkan. Jika situasinya

terbalik, usaha tersebut mengalami kerugian, dan secara ekonomi tidak layak

dilanjutkan.
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Penerimaan yang diperoleh oleh pedagang telur ayam ras berasal dari hasil
penjualan telur ayam ras tersebut selama sebulan, sedangkan biaya yang dikeluarkan
oleh pedagang telur ayam ras terdiri atas biaya sewa tempal (los atau toko), biaya
pembelian telur, biaya retribusi, tenaga kerja dan lain-lain.  Adapun besarnya
pendapatan yang diperoleh pedagang telur ayam ras di Pusat Niaga Daya Makassar
dapat dilihat pada Tabel 14.

Tabel 14. Pendapatan Pedagang Telur Ayam Ras di Pusat Miaga Daya

Makassar.
No Pendapatan (Rp/Bin) r[ Jumlah (Orang) Persentase [ %)
1. 1.000.000 - 2,000,000 ’ 9 29,03
;4 2.000.001 - 3.000.000 16 51,61
3. > 3.000.000 6 19,35
Total 31 i' /_ﬁﬂ.ﬂ!}—’

Sumber : Data Primer Setclah Diolah, 2006

Pada Tabel 14, terlihat buhwa pendapatan yang diperoleh pedagang telur
ayam ras di Pusat Niaga Daya Makassar berkisar antara Rp. 1.000.000,- sampai
dengan lebih dari Rp. 4.000.000,- per bulan. Adapun jumlah pedagang telur ayam
ras ferbanyak yaitu pedagang yang memiliki jumlah pendapatan antara
Rp. 2.000.001,- sampai dengan Rp. 3.000.000,- per bulan sebanyak 16 orang atau
51,61 % dan terdapat sebanyak 6 orang atau 19,35 % yang memperoleh pendapatan
lebih dari Rp. 4.000.000,- per bulan. Adapun rata-rata pendapatan yang diperoleh

pedagang telur ayam ras di Pusat Niaga Daya Makassar yaitu sebesar



Rp. 2.627.758,06 per bulan. Melihat kenyataan tersebut maka dapat dikatakan
bahwa usaha pemasaran telur ayam ras yang digeluti oleh pedagang telur ayam ras
di Pusat Niaga Daya Makassar merupakan usaha yang menguntungkan,

Berdasarkan penjelasan wang telah dikemukakan di atas maka dapat
diketahui pola kerja pedagang telur ayam ras di Pusat Niaga Daya Makassar sebagai
berikut : Pola kerja pedagang telur ayam ras di Pusat Niaga Dava Makassar yaitu
Jumlah tenaga kerja yang digunakan olch pedagang telur ayam ras dalam usaha
pemasaran telur ayam ras yailu sebanyak | sampai dengan 3 orang. Jam kerja yang
digunakan pedagang telur ayam ras untuk pengelolaan usaha pemasaran telur ayam
ras di Pusat Niaga Daya Makassar vaitu 12 sampai dengan 13 jam per hari. Jumlah
hari kerja yang digunakan pedagang telur ayam ras di Pusat Niaga Daya Makassar
dalam seminggu yaitu sebanyak 7 hari. Masa kerja pedagang telur ayam ras di Pusat
Miaga Daya Makassar yaitu 1 sampai dengan 8 tahun, Jarak antara rumah dengan
lokasi usaha pedagang telur ayam ras terbanyak yaitu 0 sampai dengan 10, Modal
yang digunakan oleh pedagang telur avam ras di Pusat Niaga Daya Makassar adalah
modal sendiri, pinjaman dan gabungan antara modal sendiri dan modal pinjaman
dari lembaga keuangan seperti koperasi. Pendapatan yang diperoleh pedagang telur
ayam ras di Pusat Niaga Daya Makassar sctiap bulannya berkisar antara Rp.

1.000.000,- sampai dengan lebih dari Rp. 4.000.000,- per bulan, dengan rata-rata

sebesar Rp. 2.627.758,06 per bulan.



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat ditarik

beberapa kesimpulan sebagai berikut

a.

Karakteristik umur pedagang telur ayam ras di Pusat Niaga Daya Makassar yaitu
berada pada usia produktif amtara 21 sampai dengan 56 tahun, Jenis kelamin
pedagang telur ayam ras yaitu sebagian besar (87,10 %) adalah laki-laki. Status
pekerja pedagang telur ayam ras tersebut merupakan usaha tetap atau merupakan
pekerjaan utama pedagang telur ayam ras, Pendidikan pedagang sudah cukup
baik, karena sebagian besar pedagang telur ayam ras di Pusat Niaga Daya
Makassar berpendidikan Sckolah Menengah Alas (41,94 %), Pengalaman usaha
yang dimiliki pedagang telur avam ras schagian besar berpengalaman antara 6 -
|1 tahun yaitu sebanyak 35,48 %. Jumlah tanggungan keluarga pedagang telur
ayam ras di Pusal Niaga Daya Makassar yailw 2 sampai dengan 3 orang
sebanyak 48,39 %, Asal dacrah pedagang telur ayam ras yaitu sebagian besar
berasal dari luar Kota Makassar yakni Kabupaten Sidrap sebanyak 38,71 %.

Pola kerja pedagang telur ayam ras di Pusat Niaga Daya Makassar yaitu jumlah
tenaga kerja yang digunakan oleh pedagang telur ayam ras dalam usaha
pemasaran telur ayam ras yailu sebanyak | sampai dengan 3 orang. Jam kerja
yang digunakan pedagang telur ayam ras untuk pengelolaan usaha pemasaran

telur ayam ras di Pusat Niaga Daya Makassar yaitu 12 sampai dengan 13 jam per



hari. Jumlah hari kerja yang digunakan pedagang telur ayam ras di Pusat Niaga
Daya Makassar dalam seminggu yaitu sebanyak 7 han, Masa kerja pedagang
telur ayam ras di Pusat Niaga Daya Makassar vaitu | sampai dengan 8 tahun.
Jarak antara rumah dengan lokasi usaha pedagang telur ayam ras terbanyak yaitu
0 sampai dengan 10, Modal yang digunakan olch pedagang telur ayam ras di
Pusat Niaga Daya Makassar adalah modal sendiri, pinjaman dan gabungan
antara modal sendiri dan modal pinjaman dan lembaga keuangan seperti
koperasi. Pendapatan yang diperolch pedapgang telur ayam ras di Pusat MNiaga
Daya Makassar setiap bulannya berkisar antara Rp. 1.000.000.- sampai dengan
lebih dari Rp. 4.000.000,- per bulan, dengan rata-rata sebesar Rp. 2.627.758,06

per bulan.
Saran

Berdasarkan hasil penelitian disarankan kepada pihak pedagang telur ayam
ras untuk lebih memperhatikan mengenai pengelolaan usaha pemasaran telur ayam
ras di Pusat Niaga Daya Makassar karena usaha tersebut merupakan usaha yang
sangat menguntungkan, khususnva mengenai pola kerja yang lebih baik melalui

penerapan manajemen usaha yang baik dan benar
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Lampiran 1. Identitas Responden Pedagang Telur Ayam Ras di Pusat Niaga Daya

Makassar.
[ e o Feutaa Syarii FPengalaman Asal Tanggungan

L e {(Thnj Pradiditan Kelamin | Pekerjian :: .ﬁ: ::? Facrah ?ST;EI

I |Mansyur 56 SMP L Tetap 25 |Makassar 7

2 |Abdullah 43 Ship L Telap 25 (oywa 4

3 |H. Basri 50 SMp L Tetap 20 Sidrap 4

4 [Kube 46 ShA L Tetap 15 Soppeng &

5 |Suami 38 sSD P Telap & Sidrap 4

& |Arwin 23 SMA L Tetap 3 Soppeng 3

7 |Rudi 35 SMP B Tetap T {Gowa 3

8 |Ewing 32 ShA L Tetap 4 lawa 3 |
9 iMusmfa 29 5D L Telap 6,5 Soppeng 5 ]
10 |Bahar a2 SMA L Teiap 8 |Pangkep 2
11 [Dg. Taba 54 SMP L Totap 17 Gowa 4 ;
12 [H. Mursia 35 ShA P Tetap 19 thms 4

13 [Burhanuddin 46 SMP L Tetap 12 rSidrap &

14 [Karm 4l SMP L Tetap 22 Barru 4

15 lafar £ SMA I, Tetap Sidrap |

16 | Ahmad 27 Shia L Tetap B Sidrap 3

17 |Anwar 33 SMP ¥ Tetap 13 Bone 2

|8 [Bahiiar 39 ShA L Telap 5 Sidrap 5

19 (Ahmad 3l Diplama L Telap F Sidrap 3

20 Jamal 28 SMA L Tetap . 4 Polewah 2

21 |Suri 21 SMA P Tetap 2 Sidrap 2

22 IMukitar 40 sD L Telap 7 {Gowa 3

23 |Abd, Wahab 21 SMA L Tetlap 3 Soppeng 2

24 |lbu Ela 40 51 P Tetap g Sidrap 4

25 |Saharuddin 32 SMA L Tetap 5 Sidrap 2

26 |Bahrul Efendi 24 SMP L Tetap 8 Belawa 2

27 |Ambo Tang 43 sD L Tetap 12 Bone 3

28 |Sulaiman 49 SMP L Tetap 9 Sidrap 7

29 |Runtan 30 SMP L Tetap 10 {Maros 7

30 JAkir 25 SMA L Tetap 6 [Makassar 2

31 |Hasan Basri 29 SMP L Tetap 4 Sidrap 4




Lampiran 2. Tabulasi Data Pola Kerja Pedagang Telur Ayam Ras di Pusat Niaga
[raya Makassar.

Tenaga

Jarak Bumah

h Jam Kerja ffari Kerja  |™asa Rerja :
No :{*;?Ei lJam.u’HalJ‘i} llluri.-"Min:lgu] [Thn) : dmg;r;nl:;kas- Sumber Modal
W ] 13 7 5 6 Sendiri
2 1 I2 7 2 a0 Pinjaman
K] 1 13 7 4 5 Sendin
4 i 12,5 a =0 2 & Sendi?
5 1 13 7 3 - — Sendiri/Koperasi
6 1 i3 r ) | 3 Sendir I
7 I 13 T PR 5 Sendin |
. 1 12 7 J | Sendiri
9 3 10 7 5 3 Sendir
10 ] 10 7 2 1 Sendin
I | 10 7 7 | 23 Sendiri/Koperasi
12 | Il 7 7 I Sendiri/Bri
13 1 12 7 4 5 Sendiri
14 1 12 1 3 z Sendin
15 2 14 7 3 0.5 Sendir/Koperasi
[ I 12 7 2 4 Sendini
I | 12 7 2 2 Sendiri
18 ] 12 7 3 3 Sentimff.operma
19 I 12 7 2 7 Senaliry Pinjaman
20 | 13 7 4 3 Pinjaman
21 l 16 7 2 0 Sendin
22 ! 13 7 3 2 Sendin/Koperasi
23 2 11 7 4 3 Sendiri
24 | 1 7 3 5 Sendin
25 i 13 7 5 7 Sendin/Koperasi
26 1 |2 7 | 10 Sendin
27 ] 13 7 3 0 Sendiri/Koperasi
28 2 12 7 2 10 Sendiri
20 1 13 7 5 25 Sendis
30 1 12 7 2 5 Sewdini
3l 2 14 7 4 0 Sendiri/Koperasi




Lampiran 3, Biaya Sewa Tempat Pedagang Telur Ayam Ras di Pusat Niaga Daya

Makassar.
No l Sewa Temped (BafTha) |. Lame Bakeed JBln, | Sowa Tempad (Rp/Bln
| 3.000.000,0 12 250.000,00)
2 3.000.000,00 12 250.000,00]
3 3.000.000,00 12 250,000,00]
4 3.500.000,001 12 291.666,67)
5 3.500.000,00 i2 291 .666,67]
6 3.000.000,00 12 250.000,00(
7 3.500.000, 00 12 291.666,67]
8 3.000.000,00 12 250.000,00
Q
10 3.000.000,00 12 250.000.00
11 3.000.000,00] 12 250.000,00
12
13 3.500.000,0 T 191,666,
14 3.000.000,00 12 25000650
15 24,000 000,00| 12 2.000.000,00
16 4.000.000,00| 12 333.333,33
17 3.500.000,00 o 291.666,67
18 3.500,000.00 12 291 666,67]
[ 19 3.000.000,00 12 250.000,00{
20 3.500.000,00) 12 291.666,67|
21 3.500.000,00| 12 291.666,57]
72 3.000.000,00| 12 250.000,00|
23
24 3.000.000,00 12 250.000,00
25
26
27 3 S 008 @‘ 12 ) 29).666.6
28 3068 000,00 12 W 257 DG OO
29 ) J
30 3.000.000,0 12 290,000,000
3] 7.500,000,00] 12 625.000,00(
Total (06.000.000,00] 300,00 3.833.333,33|
Rata-rata) 4,1413.%0,1]0[ 12,00 353.333,33




Lampiran 4. Biaya Penyusutan Peralatan Pedagang Telur Ayam Ras di Pusat Niaga

Daya Makassar.
Pengadaan Peralatan Lama Pakai | Penvusutan Peralatan
No {RpThu) {Bn) {RpThn)
| 300.000,00 24 12,500,00)
] 250.000,00 4 10.416,67
3 350.000,00 ) 14.583,33
4 250.000,00 24 10.416,567
5 300.000,00 24 12.500,00
6 350,000,00 24 14.583,33
7 250,000, 24 10.416,67
8 300.000,00 24 12.500,00|
) |.000.000,00 24 41.666,67|
10 350.000,00 24 —— 14.583.33|
1 350.000, 24 14.583,33
12 250.00:0,00 24 10.416,67]
13 300000000 24 . 12.500,
14 350000000 0 24 14.583,33]
15 700 000,00 24 29, 166,67
16 | 300.000,00 24 = 12.500.00
17 350.000 (09 24 14.585.33
|18 250,000,00 24 10.416,67
19 150.000,00 24 14,583,33
20 250004, 24 10.416,67
21 300,000, 24 12.500,00
22 350.000,00 24 | 14.583,3]]
23 250.000,00] 24 ' 10.416,67|
24 200.000, 24 £.333.33]
25 350.000,00 24 14.583,33
26 300.000,00 24 12.500,00{
27 250 000,00 24 10.416,67]
28 | 400 000,00 24 16.666,67]
20 300 000 8 24, 12,500 0]
0 250,000.00 24 10.416,567]
3 500, 000,00 24 20.83333]
Total 10.600.000,00{ 744,00 441.666,67]
Rata-rata 341.935,4§ 24,00 14.247 31




Lampiran 5. Biaya Retribusi Pedagang Telur Ayam Ras di Pusat Niaga Daya
Makasgsar, :

No Retribai {Rap/Thas) Pt ribui (i Ble)
I 130G, 53 400, G
2 1500,00 4500000
3 1500,00 4500000
4 1500,00 4500000
5 500,00 45000,00
6 1500,00 45000,00
¥ | 500,00 45000,00
B 1500.00 4500000
9 150000 A 50:00,00
10 1500, Oy 45000,00
11 150000 45000, (0
12 VS00.00 4 500,00
13 1500,00 4500000

14 1 500,00 4 5000,00

15 500,00 4 5000, 00

16 150000 4 5000,00
17 1500.00 4 5000,00
18 1500,00 45000,00
19 1 500,00 45000.00

20 1500,00 45000, 00

21 1500,00 4500000

22 § 500,00 45000.00

23 | 500 00 45000,00

24 1500,00 L 45000.00

25 | 300,040 4500000

26 1500,00 45000,00

27 1 500,00 <5000, 04

28 1500,00 45000,00

29 | 500,00 45000, W

10 1 500,00 45000,00

31 1500,00 45000,00

Total 46.500,00 1.395,000,00
Rata-ratal 1.500,00 | 45,000, 00




Lampiran 6. DBiaya Listnk Pedagang Telur Ayvam Ras di Pusat Miaga Dava

Makassar.
No [ Bigra Listrik [Rp/Bin)
I o _ oo
2 IR (AT "
3 25 000,00 o
4 30.000,00 4
5 . _28.000.00 = ..
G 24 000,00 g
7 25 000,00
8 Asgoaoe
g 30.000,00
10 25.000,00
1 25 000,00
18 29 900,60
13 3200000
14 30.000,00
15 O:5.000, 00
16 35.000,00
17 25 000,00
|18 30.000,00
19 28.000.00
20 35.000.00
21 25.000,00
22 30,000 00
23 35 000,00
24 30.00000
25 30,000,
26 28.000,00
27 ) 27.500,00
28 75.000,00 l
29 35.000,00
a0 30.000,00
31 25.000,00
Total 941, 500,00
Rata-rata 3.370,97




Lampiran 7. Total Biaya Tetap Pedagang Telur Ayam Ras di Pusat Niaga Daya

Makassar, m
No l Sewa Tempat l P;:_'I_:::::::' | Retribusi Binya Listrik | Total Biaya Tetap
(R p/Bin) (Ro/Bin) r (R {RpBin) Rp/iiin )
| 250.,000,00| 12500000 4500000 30.000,00 337.500,00
2 250.000,00| 1041667 450000 35.000,00 340.41667
3 250.000,00 1458333 4s000.00] 25000, 134.58133
4 291 666,67 1041687 4500000 30 000.00] 177.083,33
5 291 656,67 12.500000 {6000, 28 000,00 377.166.6
e 250.000,00) 14.58543] 450000 24 DGT,00 333.581.93
7| 29166667 10.416,67 4500000 25 000,00 372.083,33
8 | 25000000 12.50000[  45000,00 35.000; 342.500,
9 4100667 4500000 _30.000,00 [ 16.666,67
10 250.000,00 14 58333 45000,00 25 000.00 3134.583.33
il 250.000,00 14.58333| 450000 2500000 134.583,13
12 10.416,67 45000,00 29 000.00] 84.416,67
13 201 666,67 12.500,00 45000,00 32.,000,00{ 381.166,67]
| 14 250 000,000 14583330 4s5000,00 30.000,00| 339.583,33
15 2.000.000, 19.166,67)  45000.00 65 190,00) 2 139.166.67
16 | 331.333,33 1250000 45000.56] 35.000,00| 425.833.33
17 | 290 66647 e 45m0,00] 25 00RN 376,250
I8 201 666,67 Vi 416,67 16090 7)) 30050 377 V83,55
19 230.000,00] 14.581,33 45000,0 28 000,00 _337.583.33
20 291 666,67] 10.416,67 35000, 0¢ 35 000,00| 182.083,33]
2] 201.666,67| 12.50000]  45000,00 25.000,00 374.166,67]
22 250.000,00] 1458333 45000,00]  30.000.00{ 339,583 33|
23 10.416,6 45000,00] 35 000,00 90.416,67)
24 250.000, 8.333.33 45000,00| 30.000,00 133.333,33
25 14.583.33 45000,00] 30.000,00 89,583,313
26 1 2.500,00 45000.,00 28 000,00 85.500,
27 29). 666,67 10.416,67 45000,00 27.500,00 374.58133
28 250000001 lehss a7 450N, 25 000,00, 116.666,6
29 | 1250000 45..r-“|_."1.ﬂ' v, 14,0004 92 500,60
@ 25500090 M16AT &R0 76.000,70 I7F41657
N[ 62.000.00) YKILET 450, LN 25 D0 71533353
Total | 8.833.33333 441.66667] 1.395000,000  941.500.00]  11.611.500,00
Rata-rata]  353.333,33] 14.247.31 15,000,000 30,370,497 374.564,52|




Lampiran 8. Biaya Pengadaan Telur Ayam Ras pada Pedagang di Pusat Niaga Daya

Makassar.
No Riavs Pengadaan (Hp/Bin)
Jumlah { Rak/Tin) Harge (Rp/Rak) Total {Rp/Bin)
1 1. 300 11,50 24, 300,000,000
2 &G 135008 24.790.000,04
3 2 4R 13,500, 32.400.000,0
4 650 13.500 22.275.000,01
5 | 800 13.50 24.300.000,00
6 2 | 13.500 28.350.000,00
7 1. 500) 13.500] 20.250.000,00
8 I R00 13.500  24.300.000,00
9 &, 000 13.0 78.000. 000,008
10 1800 13.5004 24.300.000,00
11 | BOD 13.500 24.300.000.00
12 1,500 13,5041 20.250.000,00
13 2.250) 13,300 29.925.000,00
14 .80 13.50 24.300.000,00
15 4.500) 13.000 58.500.000,00
16 .80 13504 24.300.000,00
17 1.200 13.500 16.200.000,601
18 | KO0 13,500 24.300,000,00
E 1800 13500 24.300.000,00
20 1.8 13.500 24.300.000,00
21 1.800] _13.500 24 300.000,00
22 1.500( 13.500) 20.250.000,00
23 1.0 13.000] 39.000.000,004
24 18,000 13,500 24,300,000,
25 1.95 13.500 26.325.000,
26 800 13.500 24.300.000,00
27 2.400) 13.000 31.200.000,00
78 4_500 13.000 58,500,000,
29 1. \3. 500 74,300,000,
30 1. 800 13,500/ 24, 700 500,
31 3.750H 13.500] 51.625. G0
Total 85,200, 415.800,00{ 920.850,000,00
Rata-rata 2.748,39 13.412,90) 29.704.838,71]




Lampiran 9. Biaya Tenapa Kerja pada Pedagang Telur Ayam Ras di Pusat Niaga

Daya Makassar.
No Jumlah Tenaga Kerja | Upah Tenaga Keria Total Biaya Tenaga Kerja
(Org) | (Ry/Bln) (Rp/Bln)
] 1 | 30010000 ! 300,000, 00
2 | I J 45011100 | 450.00/2,00
3 1 I 300 000,00 / 300.060. 00
4 I 300 0,00 \ 100,000 2R
5 1 300,066,590 ' 300 0,09
6 [ 300.000,00 300.000,00
7 1 450.000,00 450,000, 00
B 1 300.000,00 [ 300.000,0
9 3 600.000,00 | 1.800.000,09
10 1 450.000,00 450,000,001
1 i 600,000,00 600.000,0
12 t 300.000.00 300.000,00
13 | 300.,000,00 300.000,
14 1 300.000.00 300,000,
15 2 600.000,00 l 1.200,000,00
16 | 45000000 ! 4350 000,00
17 ! 300.000,00 300.000,00f
T 1 , 3061590,00 300.000,00}
19 | i ' 457000, 00 450 000,00
20 | I 300, Ut | 30000000
T | 450.000,00 450,000,00(
22 ; 300.000,00 300.000,
23 2 300.000,00 | 600.000,00
24 1 600.000,00 600.000,00
25 I 450,000,00 450.000,00}
26 | 600.000,00 GO0, 000, 00N
27 | 300.000,00 300.000,00
28 2 | 500.000,00 1.00:0.000,0
29 i [ 600.000,00 600.000,00{
30 1 GO0 W, 00 A0.0ALN
31 2 300,000, 00 G000
Total | 37,00 ! 12.656.000,00 LS. £55.600,0
Rata-rata| [,19 ) 4018.064,52 501.512,90




Lampiran 10. Biaya Pengadaan Plastik dan Tali pada Pedagang Telur Ayam Ras di
Pusat Niaga Daya Makassar.

No Biays Fembelian Rantnugan Plastik/Tali (Rn/Blw) II
i 2000
1 2F200 i
3 I '
4 20000
5 25000
6 T a5000
7 30000
3 T 25000
9 30000
10 30000
11 25000
12 20000
13 25000
\4 AR,
15 kT 25000
. 26000
17 31000
18 25000
19 _ 30000
20 20000 "
2| 25000
22 25000
23 20000
24 25000
25 20000
26 25000
27 15000
28 3
29 25000 B
30 30000
31 30000
Total 790,000,00
Rata-rata 25,483.87




Lampiran 11. Total Biaya Variabel pada Pedagang Telur Ayam Ras di Pusat Niaga
Davya Makassar,

Biayva Pembelian|  Binva Tenaga | Biaya Pembelian Kantongan : ,
No : Telur 'E:rrja% * Plastik/Tali B [ Toual Binya Variabel
(Rp/Bln) (Rp/Lln) (Rp/Bln) (Rp/Bin)
: 24 300.,000,00] 0000000 20.000,00} 24.620.000,00
2 24.300.000,00( asnonoon 25 000, 00) 24 775 000, 00)
3 32.400.000.,00| 300 000 00 23 000,00| 32.723.000.004
4 22,275,000, 56 300.000,00) 20.000,00] 22.595.000,00]
5 24, 306060000 . 25500000 24 625,900 )
6 28.350.000,00! 00.000, 00 25 000, 0¢ 78.675.000,00
7 [ 20.250.000,0 450.000,00 30.000,00 20, 730.000,00|
8 | 24.300.000,00 300.000,00] 25 (00,0 24 625.000,00(
9 | 78.000.000,00 | 800.000,00] 30 000,00 ?g_sm,uﬂn,aj
10 | 24.300.000,00 4 su.uggn_:;l 30,000,00 24.,780.000,0
11 | 2430000000 600, 000,0 25.000.00) 24.925.000,00
12 20.250.000,00] 300.000,00] 20,000,00 20.570,000,00
13 29.925.000,00| 300.000,00 25.000,00| 30.250.000,00
14 24.300.000.00] 300000000 30.000,00| 24.630.000,00|
15 S8.500.000.00) 1 200000, 04 25.0001,00) 59 725 100, 0f)
16 24.300.000,00| 450 000,00 26.000,00 24.776.000,00}
17 16.200,000,00] 300.000,00 31.000,0 16.531.000,00}
18 24.300.000,00) 300.000,00 25000, 24.625.000,00)
19 2430000659 o0 A, 0 00, 24, 780.000,00]
20 24.300.000,00| 300.000,00 20,000, 24.620,000,00
21 24,300.000,00( 450.000,00) 25,000, 24.775.000,00)
22 20,250.000,00] 300.000,00] 25.000,00] 20.575.000,00)
23 39,000.000, 600.000.00] 20.000,00] 39.620.000,
| 24 24 300,000,00 600.000.,0 25.000,00} 24 925,000,00
25 26.325.000,00 450.000,00 20 000,00] 26795 000,0
26 24.300.000,00 600.000,00) 25.000,00| 24,925,000,
27 | 31200,000,00 300.000,00 25.000,00f 31.525.000,00|
28 58.500.000, 00 100000000 _30.000,00] 59.530.000,00
29 24,300,000 00| 600000001 25000 00} 24,925,000 00]
0 | 24300000, 608.000,00{ 300,00 2.4, 93,900,
31\ 5562500069 S50, 30,000, 51.255.000,
Total 920.850.000,00] 15550000, 01 790,000, 0U) 937.190.000,01)
Rata-rata | 29.704.838,71 S01.612,90] 25,4838 30.231.935, 48|




Lampiran 12. Total Biaya yang Dikeluarkan pada Pedagang Telur Ayam Ras di
Pusat Miaga Dava Makassar.

Mo Biava Tetap (Rp/Bin) Riaya Variabel (Hp/lilo) Tolal Biava [(Ep/Blo)y |
} 137.500,00 14.620,006,00) 24.957.500,00
2 340 416,67 24775 000,00 25 11541667
3 334.583,33 32.723.000, 33.057.583,33
4 | STTOB3I3Y M _:ﬂi_.@ﬁ_,ii::_:ji I 07283 53
EL) 371 :m.ml 34.625.000, 25.002.166,67
6 333.583,33 28 0750000 20,008.583,13
7 372.083 33 ~20.730.000,00| 21.102.083 33
8 342.500,00) 34.625,000,00] 24.967,500,00
g 116.566,67 79.830.000,00] 79.946.666,6
10 334.583.33 24780 000,00 251 14,583 33|
T 134.583,33 24,925 .000.00] 25.259.583.33|
12 84 416,67 0 570.000,00 20.654.416,67

3, 181,166 57 30 250,000 00} 20630 66,

14 | 330.583,33| 24 530.000.00 14,969 5833
15 2.139.166,67 65 725 660, &1 .304.166.67)
16 425833,33 24776 000,00 25.201.833.33
17 376.250,00 16.531.000,00| 16,907.250,0
18 377.083,33 4 625.000,00] 25.002.083 33|
19 337.583,33 24 780.000,0 25.117.583,33]

20 382.083,33 24.620,000,00 25.002.083,33|

21 374,166,67 34.775.000, 25.149.166,67|

72 339.583,33 20,575.000,00 20.914.583 33|

23 90.416,67 19.620.000.00 39.710.416,67]

24 333.333,33 24925000000 25.258.333.33|

25 89.583,33 16,795.000,00 2%.884.583 11|

76 | 5 500 00 14,975.000,00), 25.042,500.00

27 A 1 S87.7] 108 o og 3, §90 583 33

2% e 54 866 Tk, 7]

29 02.500,00 24.525,000,0 25.017.500,00)

30 335416,67 14.930.000,00| 7%,265.4 16,67

31 715.833.33 §1.255.000.00 51.970.833,33]

Total 11.611.500,00] 937.190.000,00 9.48,501.500,00|
Ruta-rata 374.564.52 30.231,935.48 30.606.500,00(
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Lampiran 14. Pendapatan Pedagang Telur Ayam Ras di Pusat Niaga Daya
Makassar,
Mo Total Penecumaan {Rp/Blin) ‘Lotal Biaya. (p/Bin) | Pendugatan (Rp/Glo)
| 27135 000,000 24.957.500,00] 2.177.500,00
2 27,315 000,00 1541607 219958333
; 35, 700,000,00 33057 583,33 2642.416,67
4 24.8 10,000,  12971083,33 1837916.6
5 27.375.000.00 25.002.166,67] 237283333
6 31.980.000000 20.008.583,33|  2071.416,67]
7 22125000000 2010208333 1.022.916,67
8 27.120.000.00 24.967.500,00{ 2, isz.snu,m!
9 8835000000 79.946.666,67 §403.333,33
10 27.435.000,00 25.114.563.33 2.320.416.6
1 17.405 000,00 2525958333 2.145.416.67)
12 22.200.000.00| 20.654.416,67 1.545.583,33
13 13540000000 30.630.166,67 2.908.833,3)
14 27.135.000.00 24,950 583,73 206541667
15 66.585.000, 61.864.166,67| 4.720.833,33
16 27 240.88R,00] 25 Y 833,33 2038, 166,67
17 18.225.000,00] 16.907.250,000 1.317.750 mg!
18 26 647.500,00 25 002 083,33 |.645.416,67]
19 26.779.500,00| 25.117.583,33 1.661.916,67]
20 27_155.000,00 25.002.083,33 2.152916.6
2] 27 000.000, 25.149.166,67 | BS0.833,33
22 22 410.000,00 20,914 583,33 1.495 416,67
23 44 550.000,00 39 710.416.67 4,819,583 33
24 27 660.000,00] 25758 33533 1401 .666,67)
25 29 580.00000] 2688458333 269541667
26 27210000000  25.010.500,00 - 2.199.500,00
27 35700000000 . 31.899.583,33 1.800.416,67|
78 04 050, 000,00 39 860 666,07 4.183.333,33
29 26,850.000,00 25.0171500,000 1.32.500,00)
30 27.270.000,00 25.265416,67)  2.004.583,33
3 $5.725.000,00 51.970.833.33 3.754.166.67
Total 1.030,26.2.000,00{ 9.48.801.500,00] 81.460.500,00{
Rata-rata 33.234,258,00] 30.606.500,00 2.627,758,06]




Kuesio m}-{ Pedelitian

Deskripsi Karakteristik dan Pola Kerja Pedagang Telur Ayam Ras di Pusat

Niaga Dava Makassar

— B s E————————

No

IR T EE R ENE L]

Nama Pedagang : ...........

A. Karakteristik Pedagang

1.

I

Umur ¥ vaninns .....T_ahun

Jenis Kelamin

Pendidikan

Pengalaman usaha *eeernrn.. BlnfTahun *)

Asal daerah/suku s A S S R A AN
Status pekerjaan

Jumlah tanggungan keluarga

B. Pola Kerja
T
|. Apakah anda menggunakan tenaga kerja (selain pedagang lelur ayam ras) pada
usaha pemasaran telur ayam ras di Pusat Niaga Daya Makassar ?

2. Berapa jumlah tenaga kerja yang anda gunakan pada usaha pemasaran telur

ayam ras di Pusat Niaga Daya Makassar ?

3. Dari mana anda memperoleh sumber tenaga kera tersebut 7

4. Berapa besar upah yang anda berikan kepada tenaga kerja anda ?



10,

11.

Berapa jam kerja yang anda gunakan setiap han untuk memasarkan telur ayam

ras di Pusat Miaga Daya Makassar ?

Berapa han dalam seminggu yang anda gunakan setiap hari untuk memasarkan

telur ayam ras di Pusat Niaga Daya Makassar ?

Sejak kapan anda menggeluti usaha pemasaran telur ayam ras di Pusat Niaga

Daya Makassar ?
Berapa jarak rumah anda dengan Pusat Niaga Daya Makassar 7

Berapa besar modal yang anda gunakan pada usaha pemasaran telur ayam ras di

Pusat Niaga Daya Makassar 7

Dari mana sumber modal vang anda gunakan pada usaha pemasaran telur ayam

ras di Pusat Niaga Daya Makassar?

EEm e padd

Berapa perkiraan rata-rata pendapatan yang anda peroleh dan usaha pemasaran
telur ayam ras di Pusat Niaga Daya Makassar 7



Perhitungan Besarnya Pendapatan

A. Penerimaan

No Ukuran ] Harga Jual (Rp/Btr) Jumlah (Butir)
1. |Besar '
2. | Kecl I
3. | Sed
ang ’ J

B. Biava Pemasaran

>

Biaya Pengadaan

No

Ukuran

Hargallelimpmter Jumlah (Butir) I|

L.
2
L3

Besar

Kecil

Sedang

I

L
Fa

Biaya Penyimpanan

1. Biaya peralatan:

Jenis Peralatan

| Harga Beli (Rp/unit) | Lama pakai (BIn/Thn) }

»

2, Sewa Tempat:Rp. .........

Biaya tenaga kerja

- Jumlah Tenaga Kerja ...

- Upah

- Rp...

v oulan

....Orang

e oen JOranghari/bulan®).



» Biaya Retribusi

D s wsssasmnssn s L]

# Biaya Transportasi

Rp.iicovivvinniinaiv o fhari/bulan®).

Makassar, Oktober 2005

Responden

Terima Kasih Atas bantuan dan kerja Sama Anda
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